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ABSTRAK

Aisyah Umaroh (D03208046) :PELAKSANAAN BUILDING LEARNING
POWER (BLP) DALAM MENGATAS
PROBLEM  PENYESUAIAN  SOSIAL
SISWA AKSELERASI DI SMPN 1
SIDOARJO

Dalam Dunia pendidikan siswa akselerasi dipandang Iebih unggul dibandingkan
dengan siswa regular karena mereka mampu menyelesaikan studinya dengan
waktu lebih cepat, tetapi dalam beberapa penelitian siswa akseleras malah
terindikasi memiliki problem terkait dengan penyesuaian sosialnya dan setelah
mengali beberapa data, penulis mendapatkan informasi bahwa building learning
power mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa akselerasi di
SMPN 1 Sldoarjo.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan metode
pengumpulan data: observasi, interview, dan dokumentasi. Dan adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah, Kepsek, penanggung jawab
akselerasi, penanggung jawab BLP, guru BK, wali kelas, siswa akselerasi.
Adapun langkah dalam tekhnik analisis data meliputi reduksi data, display data,
dan verifikasi data.

Dari hasil penelitian ini, ternyata konsep building learning power merupakan
salah satu bentuk inovasi pendidikan yang lebih mengarahkan tujuan
pendidikan yang tidak lagi terpaku hanya pada nilai yang akan didapatan tetai
lebih dari karakter tangguh yang harus dimiliki siswa. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa pembelgjaran konsep building learning power adalah
bagian konsep pembelgjaran yang sangat menyenangkan dan sangat efektif
diterapkan di sekolah agar potensi yang dimiliki oleh siswa dapat berkembang
secaramaksimal dengan tetap memprioritaskan moral.

Kata kunci : Building Learning Power, penyesuaian sosial, siswa akselers,
SMPN 1 Sidoarjo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap manusia dilahirkan dengan kemampuan kecerdasan yang berbeda-
beda. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Anak yang
memiliki kemampuan kecerdasan di atas ratarata, ada yang menyebutnya
sebagai Anak Berbakat (AB). Pengertian tentang anak berbakat sangat luas.
Definisi anak berbakat yang telah dikenal selama ini di Indonesia diadopsi dari
definisi keberbakatan United States Office of Education, yang menyatakan bahwa
anak berbakat adalah mereka yang diidentifikasikan oleh orang-orang yang
berkualifikas profesional memiliki kemampuan luar biasa dan mampu
berprestasi tinggi.*

Menurut Virget S. Ward dalam bukunya Oemar Hamalik menyatakan
anak berbakat memerlukan program khusus dan membutuhkan teori tentang
pengalaman pendidikan, mana praktek pendidikan yang berhasil dan mana

praktik pendidikan yang gagal untuk anak-anak yang berbakat.?

'Hawadi, Wihardjo dan mulyono M. Keberbakatan Intelektual. (Jakarta:PT. Gramedia Widya Suara
Indonesia, 2004). h. 34
2 Oemar Hamalik, Psikologi belajar dan mengajar, (Bandung: Sinar baru algesindo, 2010) h. 19



Sedangkan menurut Wechler, merumuskan intelegensi sebagai
keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara terarah
serta kemampuan mengolah dan menguaasai lingkungan secara efektif .2

Sedangkan menurut William Stern mengemukakan intelegensi adalah
kapasitas atau kecakapan umum pada individu yang secara sadar untuk
menyesuaikan fikirannya pada situasi yang dihadapinya.*

Program Percepatan Belgar adalah salah satu program layanan
pendidikan khusus bagi pesertadidik yang oleh guru telah diidentifikasi memiliki
prestas sangat memuaskan, dan oleh psikolog telah diidentifikasi memiliki
kemampuan intelektual umum pada taraf cerdas, memiliki kreativitas dan
keterikatan terhadap tugas di atas rata-rata, untuk dapat menyelesaikan program
pendidikan sesuai dengan kecepatan belgjar mereka.

Menurut Oemar Hamalik akselerasi berarti memberi kesempatan kepada
siswa yang bersangkutan untuk naik ketingkat atas berikutnya lebih cepat satu
atau dua sekaligus.”

Berdasarkan konsep dan potensi kontribusi yang dapat diberikan oleh
anak berbakat intelektual di masa mendatang tersebut, dalam Peraturan
pemerintah Nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan Keputusan

Mendikbud nomor 0487/U/1992, pemerintah memberikan pelayanan pendidikan

3 Sunarto, dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Pt. Rineka cipta, 2008) h. 100
* E Usman Effendi, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 1985) h. 89
® Lif khoirul Ahmadi,dkk, Pembelajaran Akselerasi, (Jakarta: Prestasi putakaraya, 2011) h. 1



yaitu dengan menerapkan program kelas khusus untuk anak-anak berbakat
dengan kecerdasan di atas rata-rata yang disebut dengan kelas akselerasi.

Program akselerasi juga sudah disebutkan Pada Undang-Undang Nomor 2
tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional, yang kemudian diganti dengan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, antaralain :

1. Pasal5ayat4:

“ Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus “ °
2. Pasal 12 ayat 1 :

“ Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak:... pada poin (b) mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuannya; (f) menyelesaikan program
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan “ .’

Program percepatan belgar (akseleras) adalah program layanan
pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan
luar biasa dengan penyelesaian waktu belgjar lebih cepat atau lebih awal dari
waktu yang telah ditentukan, pada setiap jenjang pendidikan.

Akselerasi dalam cakupan kurikulum atau program berarti meningkatkan

kecepatan waktu dalam menguasai materi yang dimiliki seseorang, yang

® Himpunan peraturan perundang-undangan sistem pendidikan nasional, (Bandung: fokus Media,
2009) h. 7
" Ibid, hal 9



dilakukan dalam kelas khusus, kelompok khusus atau sekolah khusus, dalam
waktu tertentu. Syarat dasar bagi siswa yang akan mengikuti kelas akselerasi ini
adalah siswa dengan Intelligence Quotient (IQ) di atas 125. Program akselerasi di
Indonesia dilakukan dengan menggunakan model telescoping. Telescoping
merupakan model pendidikan dimana siswa menggunakan waktu yang kurang
daripada waktu yang biasanya digunakan untuk menyelesaikan studi®. Pada
tingkat SD, dengan mengikuti akseleras masa studi siswa dipercepat dari enam
tahun menjadi lima tahun, sedangkan pada tingkat SMP dan SMU masa studi
siswa dipercepat dari tigatahun menjadi dua tahun.

Kelas akselerasi yang dipandang lebih unggul dibandingkan dengan kelas
regular dalam segi intelektualnya atau 1Qnya, tidak dipungkiri memiliki beberapa
kelemahan, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Gibson pada tahun 1980
mengatakan bahwa kelemahan utama siswa akselerasi adalah menyangkut
penyesuaian sosial siswa. Nuraida, dan kawan-kawan pada tahun 2007 di
Jakarta, menemukan beberapa siswa SMA kelas akseleras tidak memenuhi 1Q
minimal yang dipersyaratkan. Akibatnya mereka harus belgjar lebih keras,
menggunakan sebagian besar waktunya untuk belgjar agar tidak tertinggal dari
teman-temannya sekelas, sehingga tidak punya waktu untuk bersosialisas

dengan teman sebayanya.

8 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa. Pengembangan pembelajaran: Buku suplemen
manajemen pembelajaran CI/BI. 2008 H. 18-19



Kasus lain terjadi di SMAN 3 semarang, program kelas akselerasi yang
diberlakukan segjak tahun 2004 masih ada kekurangan terutama berkaitan dengan
masal ah social siswa. Memang secara kognitif para siswa kelas akseleras bagus,
tetapi karena kesibukan yang luar biasa akhirnya porsi kehidupan social ini
kurang. Berbagai pengalaman social sebaya tidak dialami oleh siswa akselerasi,
mengingat porsi pembelajaran siswa akselerasi |ebih banyak dibandingkan siswa
regular.’

Selain itu dari sisi interna kelas akselerasi lebih terlihat ekslusif dan
membuat siswanya merasa lebih dibandingkan dengan siswa regular sehingga
membuat kel ompok-kelompok dalam sekolah. Persoalan lain, ada beberapa siswa
yang masuk kelas akselerasi bukan karena keinginannya tetapi karena ambisi
orang tua sehingga proses belgjar tidak bisa maksimal dan tentu juga berdampak
terhadap hasilnya. ™

Permasalahan yang dialami siswa akselerass mengenai penyesuaian
sosialnya seperti yang terjadi pada beberapa lembaga pendidikan yang
disebutkan diatas ternyata juga dimungkinkan menghampiri para siswa akseleras
di SMPN 1 Sidoarjo, hal ini diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah saat

ditemui penulis diruang kerjanya pada bulan oktober 2011 mengatakan siswa

° Lif khoiru ahmadi, dkk, Pembelajaran Akselerasi...... h. 77
Y Ibid, h. 77



akselerasinya juga mengalami permasalahan penyesuaian social, tetapi dapat
diatasi dengan pelaksanaan konsep BLP di sekolah.™

Manusia adalah makhlug sosial, dia tak bisa hidup seorang diri, atau
mengasingkan diri dari kehidupan bermasyarakat. Dengan dasar penciptaan
manusia yang memikul amanah berat menjadi khalifah di bumi, maka Islam
memerintahkan ummat manusia untuk saling ta’awun, saling tolong-menolong,
untuk tersebarnya nilai rahmatan lil alamin garan Islam. Maka Islam
menganjurkan ummatnya untuk saling ta’awun dalam kebaikan sgja dan tidak
dibenarkan ta’awun dalam kejahatan dalam Al-Qur’an disinggung dalam Surat

Al-Maidah ayat 2 yang bunyinya:

gl Vs alall el Vg alll e 10ad Y 1T cpdll Wil |

Bsim s pedh) o Smb (5450 ADAN CE 5l Y 33 Yy

SN PO Y BRSSP P PO SWRE i EQ

Y o 150 Yy S Sl e 15TaT 1535 o o)l
sl B AT ) 401 T

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
gyi‘ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan

" Margono, kepala Sekolah SMPN 1 Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 12 Oktober 2011



jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Magjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebgjikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya..*?

SMPN 1 Sidoarjo dalam mengatasi permasalahan penyesuaian sosia
yang dihadapi siswa akselerasiya, telah menerapkan konsep Building Learning
Power dalam kegiatan pembelgarannya, konsep ini sebelumnya telah
dikembangkan oleh Guy Claxton di London dan dipercaya mampu mengejar
ketertinggalan dibidang pendidikan yang telah lama dialami bangsa ini dan
diyakini mampu mengatasi problem siswa akselerasi sehingga diharapkan ketika
lulus dari SMPN 1 Sidoarjo, siswa tersebut tidak hanya hebat dalam
intelektualnya tetapi juga mampu berinteraksi dengan teman-teman seusia dan
lintas usia serta dapat mengatasi problema kehidupan di masyarakat.

Building Learning Power merupakan konsep, strategi, cara membangun
kapasitas belgjar siswa sehingga siswa tidak hanya mampu di bidang akademik

tetapi juga mampu di bidang non akademik seperti kecakapan dalam akhlak,

12 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agama, Semarang: Toha Putera, 1989 h.



kecakapan dalam kreasi, kecakapan dalam berprestasi dan kecakapan dalam
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.

Menurut Ratna, selaku penanggung jawab akselerasi di SMPN 1 Sidoarjo
Dalam konsep Building Learning Power siswa melaksanakan proses
pembelgjaran bersama guru dengan menggunakan learning style yang sangat
jauh berbeda dibandingkan dengan gaya belgjar guru pada umumnya. Sehingga
dengan menggunakan konsep ini secara otomatis siswa yang memiliki
permasalahan penyesuaian sosial akan dapat diatasi, karena dalam sistem
pembelgjarannya siswa terbiasa bekerja kelompok dan individu serta membantu
temannya menyel esaikan problem yang dihadapi temannya.

Keberhasilan SMPN 1 Sidoarjo dalam menangani kasus siswa akselerasi
tersebut menurut peneliti menarik untuk dikaji dalam menyelesaikan pembuatan
skripsi, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di SMPN 1 Sidoarjo
dengan judul “Pelaksanaan Building Learning Power (BLP) dalam mengatasi
problem penyesuaian Sosial Siswa akselerasi di SMPN 1 Sidoarjo”.

Selanjutnya penulis memiliki harapan dan Tujuan setelah konsep Building
Learning Power (BLP) ini dikenal oleh para pegiat pendidikan di negeri ini akan
difahami, dimengerti dan ditiru oleh lembaga lain sehingga semua akan sadar dan
memiliki keinginan Mengubah paradigma pembelgjaran dari mentransformasikan
ilmu pengetahuan menjadi pengembangan potenss manusia, karena pada

dasarnya setigp orang memiliki potensi yang sangat luar biasa dan bisa



dikembangkan dengan cara-cara tertentu. Salah satu caranya adalah dengan cara
membangun kapasitas belgjarnya.

Pada akhirnya peningkatan kualitas pendidikan berbasis Building
Learning Power (BLP) ini bertujuan untuk mengejar ketertinggalan Indonesia di
bidang kualitas pendidikan. terutama jika dibandingkan dengan negara-negara
organization for economic cooperation and development (OECD), sehingga
secara bertahap dapat meningkatkan capaian skor programme for international
student assessment (PISA) dan human development index (HDI) dan akhirnya
kita bisa memajukan kualitas pendidikan negeri ini yang awanya hanya
berorientasi pada hasil belgjar/ nilai yang diperoleh siswa akan berubah menjadi
pendidikan yang peduli akan perubahan karakter tangguh sehingga akhak tetap

menjadi syarat penting dalam penilaian keberhasilan mutu pendidikan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Pelaksanaan Building Learning Power (BLP) dalam menangani
permasalahan siswa akselerasi di SMPN 1 Sidoarjo?
2. Apa kendala yang sering dihadapi dalam menjalankan konsep Building

Learning Power di SMPN 1 Sidoarjo?
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C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Building Learning Power dalam menangani
permasal ahan siswa akselerasi di SMPN 1 Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui kendala yang sering dihadapi dalam menjalankan konsep

Building Learning Power di SMPN 1 Sidoarjo.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Akademisi
Untuk mengembangkan pola pikir yang telah diperoleh dan juga untuk
mengembangkan dedikas ilmiah sehingga dapat meningkatkan kualitas mutu
pendidikan terutama pada program akselerasi di seluruh Indonesia.
2. Praktis
a. Bagi guru
Sebagai bahan masukan dalam menggunakan konsep pendidikan yang
tidak hanya mengutamakan keunggulan intelektual tanpa
mengesampingkan keunggulan emosional siswa.
b. Bagi sekolah
Sebagai informasi dan pedoman dalam hal konsep pembelgaran yang
dapat lebih meningkatkan lagi mutu pendidikan di SMPN 1 Sidoarjo.
c. Bagi siswa
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi

permasalahan sosia yang dihadapi siswa akselerasi.
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E. DEFINISI KONSEPTUAL
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan pemahaman tentang
judul dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah yang terkandung dalam
judul tersebut :

1. Building Learning Power : salah satu system yang dikembangkan di SMPN
1 Sidoarjo dengan cara membangun kapasitas belgjar siswa sehingga siswa
tidak hanya mampu di bidang akademik tetapi juga mampu di bidang non
akademik seperti kecakapan dalam akhlak, kecakapan dalam kreas,
kecakapan dalam berprestas dan kecakapan dalam menyesuaikan dirinya
dengan lingkungannya.*®

2. Mengatas Problem Penyesuaian Sosial Siswa Akseleras : cara untuk
mengatas masalah yang dihadapi oleh siswa akselerasi baik dengan teman
sebayanya, kegiatan sekolahnya, maupun lingkungan kesehariannya.
kemampuan individu (siswa akselerasi) untuk bereaksi secara sehat dan
efektif terhadap hubungan, situasi, dan kenyataan sosia yang ada sehingga
dapat mencapai kehidupan sosid yang menyenangkan dan memuaskan.
Penyesuaian sosial meliputi penyesuaian di rumah atau keluarga, di sekolah,

dan di masyarakat, yang dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik dan

3 http//nuryadin007.wordpress.com
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determinannya, perkembangan dan kematangan, determinasi psikologi,

kondisi lingkungan rumah, sekolah, masyarakat, serta budaya dan agama.'*

F. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan skrips ini  dapat difahami secara utuh dan
berkesinambungan, maka perlu penulis susun sistematika pembahan sebagai
berikut :

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Kedua merupakan bab landasan teori yang meliputi kajian
konseptual, kajian kepustakaan penelitian, dalam kajian konseptual ada
beberapa teori yang digunakan dalam penelitian sebagai landasan dalam
melakukan penelitian meliputi : konsep building learning power, praktik
building learning power dilapangan, pengertian akselerasi beserta masalah
yang dihadapi siswa akselerasi.

Bab Ketiga merupakan bab yang memuat motodologi penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, tempat dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,

pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

4 Schneiders, A.A, Personal Adjustment and Mental Health, (New York : Holt Rineheart & Winston
1964). h. 455
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Bab Keempat dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian berupa
penygjian data dan analisis data. Bagian pertama menjelaskan tentang
gambaran umum SMPN 1 Sidoarjo,letak geografis, struktur organisasi,
keadaan guru dan siswva SMPN 1 Sidoarjo, sarana dan prasarana. Bagian
kedua menjelaskan tentang hasil penelitian dan analisis data yang mencakup
hasil penelitian atas konsep dan penerapan building learning power di sekolah
tersebut, mengatasi problem siswa akselerasi dengan building learning power.

Bab Kelima kesimpulan dan penutup Bab ini merupakan akhir dalam

pembahasan skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB I1

STUDI TEORITIS

A. PENGERTIAN BUILDING LEARNING POWER

Dalam bukunya professor guy Claxton yang berjudul building
learning power disebutkan bahwasanya Building Learning Power (BLP) isan
approach to helping young people become better learners, both in school and
out. It is about creating a climate that systematically cultivates habits and
attitudes that enable young people to face difficulty and uncertainty calmly,
confidently and creatively. Students who are more confident of their own learn
faster and learn better. They concentrate more, think harder, and find
learning more enjoyable. They do better in their tests and external
examinations and they are easier and more satisfying to teach.™ Dari definisi
Building Learning Power yang sudah di paparkan oleh professor Guy Claxton
tersebut dapar di fahami bahwasanya dengan konsep building learning power
akan membantu peserta didik tentang cara belgjar yang lebih baik, dan dengan
caraini dapat dibedakan antara sebelum sekolah dan sesudah sekolah. Dimana
siswa diharuskan untuk memiliki kepribadian yang baik, diantaranya
bertindak sopan, percaya pada dirinya sendiri, dan kekreatifitasan yag
dimilikinya sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang

ditempatinya.

!> Guy Claxton dkk, The Learning Powered School, (Bristol : TLO limited, 2011) h. 1

14
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Dalam makalah, yang juga sering dipaparkan oleh bapak margono
disebutkan Building learning Power (BLP) adalah suatu gagasan, suatu
konsep, suatu model, suatu kerangka. Suatu penyelidikan untuk meningkatkan
kemampuan pelgjar untuk dapat belgjar dengan baik secara nyata. Pengertian
belajar dalam kontek BLP adalah penyesuaian diri terhadap situasi baru
dimanapun pelgjar berada '

Dalam konsep bulding learning power ada empat aspek yang harus
dilaksanakan untuk dinyatakan sukses dalam belgjar yang kemudian disingkat
menjadi 4R, diantara aspek itu adalah Resilience, Resourcefulness,
Reflectiveness, Reciprocity. Dalam pengembangaannya ada beberapa aspek
seperti yang terdapat dalam table berikut:*’

The learning dispositions

Resilience Resourcefulness Reflectivenes Reciprocity
The emotional The cognitive The strategic aspect The socia
aspect of learning aspect of learning of learning aspect of learning
feeling thinking | Managing Relating

' Margono,Meningkatkan kualitas sekolah dengan membangun kapasitas belajar (building learning
power), disampaikan pada seminar pendidikan karakter di IAIN Sunan ampel surabaya tangga 14
September 2012

7 Guy Claxton, Building Learning Power, TLO limited 40 berkeley square, Clifton Bristol 2010 h. 2



Absoption

Beig able to lose
yourself in
learning-
becoming
absorbed in what
you are doing,
rapt and attentive,

Managing
distractions
Recognising and
reducing
distractions.
Knowing when to
walk away and
refresh yourself
creating your own

best environment
for learninn

Noticing

Perceiving subtle
nuances, patterns
and etailsin
experience

Perseverance

Keeping going on
in the face of
difficulties,
channelling the
energy of
frustration
productifelly
knowing what a
slow and uncertain
procces learning

The learning power capacities

Questioning

Asking questions of
yourself and other.
Being curious and
playful with ideas-
delving beneath the

ainrara nf thinne

Making links

Seeing conections
between disparate
events and
experiences-
building patterns-
weaving aweb of

Imagining

Using your
imagination and
intuition to put
yourself throught
new experiences or
to explore
nossihilities

Reasoning

Caaling up your
logial and rational
skills to work things
out methodically
and rigorously,
constructing good
arguments and
snottina the flawsin

Capitalising

Drawing on the full
range of resources
from the wider
world-other people,
books, the internet,
past experience

Planning

Thinking about
where you are going
the action you are
going to take, the

Interdependece

Knowing when it’'s
appropriate to learn
on your own or
with others, and

time and resources being able to stand
you will need and your ground in
the obstacles you debate
Revising Collaboration
Being flexible, Knowing how to
changing your plan manage yourself in
in the light of the give and take of
different acollaborative

circumstances,

monitoring and
reviewing how thing
are going and seeing

Nna nnnnrti initioc

venture, respecting
and recognising
other viewpoint,
adding to and

e nriimn Frmian dlaa

16

Distiling

Looking at what is
being learned-
pulling out the

essential features-
carriying them
forward to aid

further learning,
heinn vorir ovwn

Empathy and
listening
Contributing to
others' experiences
by listening to them
to understand what
they arereally
saying, and putting
yourself in their
shoes

Meta-Learning

Knowing yourself as
alearner-how you
learn best, how to

talk about the
learning process

Imitation

Constuctivelly
adopting methods,
habbits or values
from other people
wwhom you
observe




17

1. Building Learning Power dalam Konsep

SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai salah satu Rintisan sekolah
bertaraf internasional mencoba mengembangkan konsep BL P sebagai
sadlah satu  upaya untuk mengejar ketertinggalan di  bidang
pendidikan.

Apabila dikaitkan dengan pendidikan karakter, Margono,
selaku kepala sekolah SMPN 1 Sidoarjo dan juga penanggungjawab
program BLP yang dibawa dari kunjungannya di inggris berpendapat
bahwa di dalam BLP terjadi pembentukan karakter, bahkan karakter
yang diperlukan sebagai orang sukses di segala hal dalam konteks
global. Sukses di bidang pendidikan dan juga sukses di bidang
kehidupan karena BLP membangun karakter orang sukses yang pada
umumnya memiliki karakter Tangguh (Resilience), Cerdas
(Resourcefulness), Cerdik (Reflectiveness), dan Kesanggupan
bekerjasama (Reciprocity). Selanjutnya di sebut 4R.

Dalam pelaksanaannya di SMP 1 Sidoarjo 4R terjilma dalam
pengembangan visi sekolah yaitu: Berakhlak, kreatif, dan berprestasi.
Di dalam komponen berakhlak dikembangkan indikator tertib, peduli,
dan santun. Di dalam komponen kreatif dikembangkan indikator

disiplin, dedikasi, dan daya juang, sedangkan dalam komponen
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berprestas  dikembangkan indikator capaian KKM, nilai ujian,
prosentase diterima di SMA favorit , dan kejuaraan dalam lomba.
Building learning Power (BLP) adalah suatu gagasan, suatu
konsep, suatu model, suatu kerangka. Suatu penyelidikan untuk
meningkatkan kemampuan pelgjar untuk dapat belgjar dengan baik
secara nyata. Pengertian belgjar dalam kontek BLP adalah
penyesuaian diri terhadap situasi baru dimanapun pelajar berada.
Pada intinya BLP mempunyai 4 aspek bagi siswa yang ' baik’
dalam belgjar. Empat kapasitas belgjar tersebut adalah: Resilience
(ketangguhan), Resourcefulness (kecerdasan), Refl ectiveness
(kecerdikan), dan Reciprocity (kesantunan).
A. Ketangguhan (Resielence)
mengandung konsep tentang kondisi pelgjar yang siap, rela dan

mampu terus belgjar. Ketangguhan disusun oleh empat komponen

1) Tekun , untuk belgar dengan baik,
pelgar telah lebih dulu terlibat dengan obyek pelgjaran dan

memelihara perhatian tanpa bermaksud menguasai.

2) Mengelola gangguan, ada sejumlah
hal dapat menimbulkan gangguan, seperti rasa lapar,

kecemasan, dan kelelahan. BLP bertujuan untuk membantu



3)

4)
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pelagjar menjadi sadar akan sumber gangguan yang mungkin

dan bagaimana mereka dapat menguranginya.

Perhatian, pelgar yang baik adalah
trampil dalam memperhatikan. Mereka mempunya suatu
kemampuan untuk memperhatikan hal yang penting secara

detil.

Usaha keras , ciri ini secara
sederhana menuju ke suatu kemampuan pelgar untuk
memahami bahwa sesuatu tidak datang dengan mudah dan
bahwa sesuatu kesulitan pada umumnya berhadiah sukses pada

akhirnya.

Kecerdasan (Resour cefulness)

mengandung konsep tentang kondisi pelagjar yang siap, rela dan

mampu belgjar dalam cara yang berbeda. Kecerdasan tersusun oleh

l[ima komponen :

1)

Keingintahuan, dalam hal ini pelgar
yang baik mempunyai kemampuan untuk bertanya secara baik

dan bekerja secara spesifik.



2)

3)

4)

5)
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Membuat hubungan, pemikiran di
sini adalah pelgar yang baik bisa membuat hubungan antara

yang telah mereka ketahui dengan pengalaman baru.

Imajinasi, pelgar yang bak bisa
melihat cara berfikir yang berbeda. Mereka menggunakan
imginasinya untuk mendukung pelgaran dengan membuat
skenario dalam pikiran mereka dengan jalan menghubungkan

gambaran itu kepada pel gjaran mereka.

Penalaran, penditian menyatakan
bahwa pendidikan menengah belum seluruhnya sukses dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara logis

di dalam kehidupan nyata.

Sumber daya, secara sederhana,
pelgar yang bak terbiasa dan nyaman dengan penggunaan
sgumlah sumber daya pada penyelesaian untuk menopang

belgjar mereka.

Kecerdikan (Reflectiveness)

mengandung konsep tentang kondis pelgar yang siap, rela dan

mampu menjadi lebih strategis dalam belgjar. Kecerdikan tersusun

oleh empat komponen :



1)

2)

3)

4)

21

Perencanaan, pelgar yang baik
mengatur proses belgjar dengan serangkaian teknik, seperti
membuat stok suatu masalah, mengukur sumber daya yang
tersedia, membuat suatu perkiraan waktu belgar yang akan
diambil, dan mengantisipasi permasalahan atau rintangan yang

muncul,

Meninjau ulang, pelajar memiliki
harapan yang tak diduga. Oleh karena itu, pelgar yang baik

memiliki kemungkinan untuk berubah arah jika diperlukan.

Menyaring, ini melibatkan berpikir
tentang pengalaman sendiri maupun dalam diskusi dengan
orang lain, dan melihat pelgaran secara penuh atau
generalisasi, hal itu dapat bermanfaat untuk diterapkan dalam

situasi baru.

Meta belajar, ini adalah perluasan
dari menyaring. Ini adalah suatu proses pelgar yang baik
menuju pembicaraan secara konstruktif tentang proses belgar

dan untuk membicarakan bagaimana pekerjaan belgjar.

Kemandirian (Reciprocity)

mengandung konsep tentang kondisi pelgjar yang siap, rela dan



22

mampu belgjar sendiri atau dengan orang lain. Pelgjar yang baik
mempunyai kemampuan untuk mendengarkan, mengambil giliran
dan memahami sudut pandang orang lain. Kesantunan tersusun

oleh empat komponen:

1) Saling ketergantungan, pelgar yang
bailk mengetahui bagaimana cara mengatur keseimbangan

antara saling berinteraks dan sendiri dalam belgjar.

2) Kerja sama, ini yang disarankan
secara nyata - menjadi mampu bekerja berpasangan atau dalam
kelompok dalam suatu skenario di mana tak seorangpun

mengetahui semua jawaban.

3) Empati dan Mendengarkan,
ketrampilan mendengar yang baik dapat digjarkan, tetapi ini

adalah bagian penting dari wajah pelgjar yang baik.

4) Peniruan, kita belgar dengan
mempelgjari dari yang lain. Jka kita melihat seseorang

mengerjakan sesuatu yang baik kita mengenali ini.

2. Building Learning Power dalam Praktik
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Pengagjaran untuk kapasitas belgar berangkat dari suatu
kepastian bahwa BLP harus ada dalam pikiran para guru, ketika
mereka menjelaskan pendekatan kepada para siswa, merencanakan
aktivitas mereka, menafsirkan capaian siswa, dan mempertunjukkan
empat R di dalam hidup mereka sendiri. Suatu pertanyaan penting
adalah " Bagaimana aku membantu mengembangkan daya tahap,
kecerdikan, kemampuan refleksi dan kesantunan dari para siswa ku
dengan menjelaskan, mengomentari, mengorkestra dan modeling?"
Pada intinya suatu kerangka bagaimana tutor dapat secara baik
berkomunikasi, mendiskusikan, mendorong, membuj uk,
menekankan, menyediakan, memimpin, mengatur dan akhirnya
memberi pengajaran para siswa mereka bagaimana cara membangun
kapasitas belajar mereka. Proses ini disusun dari empat persyaratan:
menj elaskan, mengomentari, mengorkestra, dan pemodelan.

1. Menjelaskan, menyampaikan kepada para sSiswa secara
langsung dan dengan tegas tentang kapasitas belgjar. Di dalam

menj el askan ada empat kegiatan yang dilakukan:

a. Memberitahu, para siswa harus mengetahui apa kapasitas
belgar. Para siswa harus mengetahui apa yang dimaksudkan

oleh guru tentang nilai-nilai.
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b. Mengingatkan, guru harus selalu mengingatkan kepada siswa

tentang apa BL P dan apa yang menjadi prioritas.

c.Mendiskusikan, guru yang baik mendorong siswanya untuk

mendiskusikan BL P, intisarinya dan mempertanyakannya.

d. Pelatihan, seperti halnya menjelaskan dan mendiskusikan
BLP, guru adalah wajah untuk isyarat manfaat, teknik dan tips

yang mereka lakukan untuk para siswa.

Mengomentari, menyampaikan pesan tentang kapasitas belgjar
melalui pembicaraan informal dan evaluasi informal dan formal.

Di dalam mengomentari ada empat hal yang dapat dilakukan:

a. Menyentuh, setelah para siswa menghadapi tantangan dan
berminat melakukan kegiatan, guru BLP saling berhubungan
dengan mereka bersama-sama, mengomentari tidak hanya

pada hasil tetapi pada metoda dan proses pelgjaran mereka.

b. Menjawab, bagaimana para guru bereaks terhadap
pertanyaan, gagasan dan usul yang yang digjukan siswa
tentang pengaruh pengembangan kapasitas belgjar dengan
mantap, guru harus secara penuh menyambut kontribusi dan

pertanyaan siswa.
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c.Evaluasi, suatu isyarat bagi seorang siswa bahwa mereka
sedang berjuang oleh karena suatu ketiadaan kemampuan dan

kamu mungkin juga menertawakan untuk mencoba.

d. Menelusuri jejak, semacam penilaian kumulatif yang
mendorong kepercayaan dan komunikasi dengan sesama di

mana siswa dapat melihat bahwa ia sudah lebih baik.

Mengorkestra, pemilihan aktivitas dan mengatur lingkungan. Di

dalam mengorkestra ada empat hal yang dapat dilakukan:

a. Pemilihan, ini mempunyai dua aspek. Pemilihan topik untuk
memberi pengajaran dan merancang aktivitas sesuai dengan

topik yang digjarkan.

b. Penyusunan, seperti halnya semua pelgar yang baik, guru
BLP meyakinkan bahwa para siswa menghargai niat di balik

aktivitas yang mereka berikan.

c.Menentukan target, para siswa mungkin memutuskan dengan
para guru membantu ke arah fokus berikutnya untuk
meningkatkan disposis dan ketrampilan mereka di dalam
masing-masing dari 4R. Guru BLP dapat membantu siswa

untuk mengingat-ingat target mereka di dalam berbagai cara.



26

d. Pengaturan, bagian ini mempertimbangkan lingkungan kelas.
Lakukan gambaran dan pesan yang menguatkan perhatian
dengan kapsitas belgjar. Mengatur mebel yang mendorong

beragam interaksi pelgjaran yang benar.

4. Modeling, menunjukkan apa maknanya menjadi seorang pelajar
yang efektif. Di dalam modeling ada empat hal yang dapat

dilakukan:adalah sebagai berikut :

a. Bereaksi, bagaimana guru merespon ketika hal yang tak diduga
terjadi di dalam kelas banyak siswa berbincang tentang

kapasitas belgjar para guru.

b. Pelajaran dengan tegas, ini mengacu pada kemampuan
mereka untuk memberi model kepada para siswa semacam
memproses pikiran dan emosional bahwa pelgjar itu berhasil,
pada umumnya dengan diam-diam. Belgar dengan tegas
peluang untuk disgikan kepada mereka dalam konteks
bereaks terhadap peristiwa tak diduga ketika terjadi pada

mereka.

c. Demonstrasi, salah satu permasalahan dari  sekolah
konvensional bahwa menyampaikan pengetahuan kepada

siswa betapapun pelgaran yang menarik telah berlangsung
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dan betapapun ketidak-pastian, perbedaan paham dan kegiatan

mencoba-coba telah ditekan tidak dilibatkan.

d. Berbagi, guru harus menunjukkan ciri humanis mereka. Sekali
pengajar mulai berpikir tentang pelgaran sebaga ha
kehidupan riil yang berkesinambungan dan tidak hanya
sesuatu yang memerlukan guru, buku dan kelas, mereka
menemukan tidak ada kekurangan tentang sesuatu yang

mungkin mereka perbincangkan

3. Tujuan Kegiatan

Peningkatan kualitas pendidikan berbasis BLP ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan potens siswa secara utuh (kognitif, afektif,
Psikomotor) dan tanpa batas, bahkan dapat melampaui potens

rata-rata yang diperkirakan selamaini.

2. Mengubah paradigma pembelgjaran dari mentransformasikan
ilmu pengetahuan menjadi pengembangan potensi manusia,
karena pada dasarnya setiap orang memiliki potensi yang sangat
luar biasa dan bisa dikembangkan dengan cara-cara tertentu.
Salah satu caranya adalah dengan cara membangun kapasitas

belgarnya.
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Pada akhirnya peningkatan kualitas pendidikan berbasis BLP ini
bertujuan untuk mengegjar ketertinggalan Indonesia di bidang
kualitas manusia terutama jika dibandingkan dengan negara-
negara OECD, sehingga secara bertahap dapat meningkatkan

capaian skor PISA dan HDI.

4. Persiapan Pelaksanaan

1. Mendikusikan konsep BLP dengan semua warga sekolah
terutama guru dan siswa.
Dalam tahap ini diperoleh kesepakatan bersama bahwa
pembelgjaran BLP dipandang sebagai pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan perlu segera
dilaksanakan di sekolah.
Merumuskan pengalaman belgar siswa menuju pembelgaran
berbasis BLP, diperoleh rumusan sebagai berikut :
No Komponen Sub Komponen Contoh Pengalaman Belagjar Siswa
Devout/ Tertib Beribadah, berpakaian, kehadiran
1 Berakhlag Peduli Diri sendiri, sesame, lingkungan
(Berfikir Santun Perkataan, perbuatan
positif)
Tekun Mempresentasikan hasil belgjarnya
5 Resilience Mengelola gangguan | Selalu menyelesaikan kegiatan tepat waktu
/Ketangguhan | Perhatian scr ditail Membuat skema/ resume hasil belgar
Usahakeras Berdiskusi dengan teman sejawat
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o Membuat pertanyaan tertulis setiap akan
Keingintahuan mel akukan kegiatan
Resourceful - Memb. hubungan Mengaitkan antar materi pembelgjaran
ness Imaiinasi Membuat |aporan tertulis setiap melakukan
/K ecerdasan A kegiatan
Penalaran Menyusun karyatulis sederhana
Sumber daya Melakukan praktikum/proyek
Perencanaan Membuat jadwal dan mengatur jam belgjar
Reflectiveness Meni nJe}u ulang Mengubah dan me.nge\./al uasi 9ara bglajar
Ikecerdikan Menyaring Melakukan refleksi setiap akhir kegiatan
Meta belaiar Mencoba dan menentukan cara belgjar
A yang baik dan tepat
Saling Mengerjakan tugas yang hanya dapat
ketergantungan diselesaikan dalam kel ompok
. . Kerjasama Melakukan kegiatan/penelitian bersama
Reciprocity . - — -
. Empati dan Pelatihan menjadi pendengar yang baik
/kemandirian )
Mendengarkan dan penuh empati
Periruan Menel aQanl perilaku hidup sukses dari
orang lain

2. Merumuskan kegiatan guru menuju pembelgjaran berbasis BLP.

Dari kegiatan ini diperoleh rumusan sebagai berikut :

No Komponen Sub Komponen Uraian

Memberitahu Menjelaskan tentang BLP dan nilai-nilai

Mengingatkan Mengingatkan BLP dan prioritasnya

1| Menjelaskan g ikusikan | Mendiskusikan BLP dengan siswa

Pelatihan Menunjukkan manfaat BL P kepada siswa
5 Mengomentari | Menyentuh Mengomentari hasil, metode, dan proses
BLP
. Menjawab pertanyaan siswa tentang
Menjawab pel aksanaan BLP
. Mengevaluasi secaraterus menerus
Mengevaluasi

perjuangan siswa
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Menilai perkembangan yang telah dicapai

Menelusuri jejak
siswa
. Pemilihan topik dan rancangan aktivitas
Pemilihan .
sesuai konsep BLP
Penyusunan Menghargai usaha siswayang baik
3 Mengorkestra | Menentukan Membantu siswa dalam menentukan
target target
Mengatur mebel dan lain-lain yang
Pengaturan mendukung BLP
Bereaks M erespon tentang penilaian siswathd
BLP guru
4 Modeling Pelgjaran dengan Memberl respon thd peristiwa yang tak
tegas diduga
Demonstras Menjadi contoh penerapan BLP
Berbagi Menunjukkan sikap bersahabat

3. Menyiapkan form evaluasi diri untuk setiap siswa, setiap kelas,

dan setigp hari yang berkaitan dengan perkembangan akhlak,

kreativitas, dan prestasi, seperti terdapat dalam lampiran:

4. Menyiapkan form pelaporan setiap siswa yang disebut dengan

learning power progress report seperti terdapat dalam lampiran :

4. Tahap Pelaksanaan

1. Kegiatan guru(termasuk orang tua) meliputi :

a. Menjelaskan BLP kepada siswa

b. Mengomentari tentang pelaksanaan BLP siswa

c. Mengorkestra kelas sesuai dengan rancangan pembelgjaran
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d. Menjadi model dalam pelaksanaan BLP di sekolah

e. Mengambil form evaluasi diri yang telah diis oleh siswa dan

menggantinya dengan form baru pada setiap hari Sabtu

f. Mengolah dataevaluasi diri siswa setiap hari Sabtu

0. Menganalisis perkembangan kapasitas belgjar siswa

h. Mengomentari perkembangan BLP siswa

2. Kegiatan Siswa meliputi:

a. Mendiskusikan tentang pentingnya BL P dalam kehidupan

b. Melakukan evaluasi diri tentang BL P masing-masing siswa setiap hari

c. Membuat pertanyaan bekualitas setiap hari setiap mata pelajaran

d. Mengisi refleksi yang berupajurnal learning log

e. Mengikuti keseluruhan program sekolah berkaitan dengan BLP baik

yang melekat pada pembel gjaran maupun yang bersifat pembiasaan.

3. Tahap Pelaporan

a. Menyusun laporan bulanan dan memasukkan data progres kapasitas

belgjar siswa ke dalam website sekolah

b. Menyusun laporan semester untuk diserahkan kepada orang tua siswa.
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c. Menyusun laporan tentang progres siswa secara keseluruhan, untuk

menjadi bahan analisis.*®

Tahapan Pembelgaran Berbasis Learning Style dalam konsep BLP
adalah sebagai berikut:

1. Guru menggjak siswa membahas KD/Topik yang yang akan dipelgari 3-7
hari mendatang (diawali dengan ilustrasi singkat tentang pentingnya topik
tersebut dipelgari)

2. Guru bertanya kepada siswa apakah siswa berminat untuk membahas topik
tersebut, (usahakan sampai siswa benar-benar berminat)

3. Ajukan satu pertanyaan terbaik (menantang) kepada siswa berkaitan dengan
topik yang akan dipelgjari tersebut.

4. Siswa secara individua diharapkan memberi respon atas pertanyaan yang
digjukan oleh guru tersebut dengan mengajukan satu pertanyaan terbaik pula.

5. Guru mencatat pertanyaan-pertanyaan dari siswa, kemudian melalui proses
diskusi memilih sgjumlah pertanyaan yang akan dijawab minggu depan.

6. Bentuklah kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dipilih
tersebut

7. Masing-masing kelompok diminta untuk memilih GAY A yang paling disukai

untuk menjawab tantangan tersebut (pilihan gaya disediakan oleh guru)

8 Makalah Margono, pada seminar meningkatkan kualitas sekolah dengan membangun kapasitas
belajar (Building Learning Power) di Nurul Falah.



33

8. Diskusikan sumber belgjar yang akan diakses untuk menjawab pertanyaan
tersebut, dan pastikan bahwa sumber belgjar dapat terpenuhi

9. Kegiatan diawali dari kegiatan individu dilanjutkan dengan kegiatan
kelompok

10. Pada hari dan jam yang telah ditentukan siswa melakukan diskusi kelompok
(jika belum selesal), dilanjutkan dengan presentasi dengan pembagian waktu
yang diatur secara ketat.

11. Setelah semua kelompok melakukan presentasi diadakan diskusi/klarifikasi
dari anggota kelompok lain.

12. Adakan refleksi (menggunakan jurnal learning log)

13. Penilaian dilakukan secara autentik pada saat proses belagjar berlangsung.



B. PENYESUAIAN SOSIAL
1. Definisi penyesuaian sosial

Penyesuaian sosial menurut Hurlock dapat diartikan sebagai
keberhasilan untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada
umumnya, dan terhadap kelompok pada umumnya'® Menurut
Scheinders penyesuaian sosial adalah proses mental dan perilaku yang
mendorong untuk menyesuaikan diri sesuai keinginan yang berasal
dari dalam diri sendiri yang dapat diterima lingkungannya®® Child
menyatakan bahwa penyesuaian sosial adalah keseluruhan proses yang
menuntun seseorang yang dilahirkan, potens yang amat luas
jangkauannya, untuk mengembangkan perilaku aktual yang jauh lebih
sempit jangkauannya. Jangkauan tersebut mengenal apa yang biasa
diterima menurut norma kelompok.*

Gunarsa, menyatakan manusia dengan tingkah laku sosialnya
dapat diartikan bagaimana seseorang bereaksi terhadap orang-orang
sekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu pada dirinya,hal ini
menyangkut penyesuaian sosial terhadap lingkungannya.?® Sedangkan

menurut Pertiwi dkk, menyatakan penyesuaian sosia sebagai suatu

° Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, , Alih bahasa: Istiwidayanti& soedjawo
(Jakarta:Penerbit Erlangga, 1991) Jlid 1, h.287

% S, Gunarsa, Dasar dan teori perkembangan anak, (Jakarta: PT. BP. Gunung mulia, 1989) h. 102

2! Sylvadan lunt,perkembangan anak, (Jakarta: penerbit arcan, 1987) h.102

'S, Gunarsa,Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja,(PT. BPK,Gunung Mulia, 1986) h.105
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proses penyesuaian diri seseorang terhadap adat istiadat, kebiasaan-
kebiasaan dan cara hidup lingkungan. Bagaimana sikap seseorang
terhadap lingkungan serta pengalaman sosialnya dan seberapa baik
seseorang tersebut dapat bergaul dengan orang lain dan sangat
tergantung pada pengalaman belgar. Silivan meyakini bahwa
penyesuaian sosial sangat tergantung kepada hubungan dan aturan,
dimana kebutuhan sosial dengan interaksi antar pribadi.®

Jenis penyesuaian sosia yang dilakukan siswa sangat
berpengaruh oleh teman-teman sebayanya terhadap seseorang.
Misalnya pada siswa reguler dengan siswa akselerasi diperlukan
hubungan yang diplomatis dan interaksi yang baik, sehingga dapat
dikatakan siswa tersebut memiliki keberhasilan penyesuaian sosial
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap teman sebaya atau
terhadap orang lain yang belum dikenal. Dengan kata lain siswa
tersebut dapat bersosialisas terhadap orang lain dengan baik.

Penyesuaian sosial adalah suatu jenis hubungan yang
melibatkan usaha seseorang untuk menciptakan suatu lingkungan
sosial yang dapat memenuhi kebutuhan motivasinya. penyesuaian
sosid menurut Hurlock diartikan sebagai keberhasilan seseorang

individu memainkan perannya untuk mengadakan hubungan dengan

# 3J Kokot,Understanding giftedness, Asowt African Perspektif, (Johannesburg: Radford
House,2001) h. 227
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orang lain dan kelompoknya serta memperlihatkan sikap tingkah laku
menyenangkan. Penyesuaian diri yang berhasil akan menuju pada
kondis mental dalamarti mampu memecahkan masalah dengan
realistis, menerima dengan baik suatu yang tidak tidak dapat dihindari,
memahami secara obyektif kekurangan yang ada pada dirinya dan
kekurangan orang lain yang bekerja dengannya.®*

Dari definisi tersebut, maka dapat dismpulkan bahwa
penyesuaian sosial adalah perilaku yang mendorong seseorang untuk
menyesuaikan terhadap orang lain dan terhadap kelompokyang sesuai
dengan tuntutan dari dalam diri dan dari lingkungan. Orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik ,mempelgari berbagai keterampilan
sosial, seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis
dengan orang lain, baik teman maupun orang yang tidak dikenal,
sehingga skap orang lain terhadap mereka akan disambut
menyenangkan dan orang yang berhasil melakukan penyesuaian sosial
dengan baik dapat mengembangkan sikap sosiad @ yang
menyenangkan.?

Penyesuaian sosial pada setiap tahap usia ditentukan oleh dua
faktor pertama adalah sgjauh mana seseorang dapat memainkan peran

sosial secara tepat sesuai dengan apa yang diharapkan daripadanya.

2 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak , alih bahasaistiwidayanti & soedjawo, (Jakarta: Penerbit
Erlangga,1993) Jilid 2, h.200
% Eljzabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak, jilid 1, h.267
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kedua, seberapa banyak kepuasan yang diperoleh seseorang, karena ia
memainkan peran penting dalam mengembangkan tugasnya yaitu
untuk mencapai tanggung jawab sebagai warga negara dan tanggung
jawab sosial, seberapa jauh tingkat keberhasilannya dalam menguasai
tugas-tugas tersebut tidak hanya akan mempengaruhi penyesuaian
sosialnya tetapi juga berpengaruh pada penyesuaian pribadi dan
kepuasan yang diperoleh.?®

Manusia adalah makhluk sosial, diatak bisa hidup seorang diri,
atau mengasingkan diri dari kehidupan bermasyarakat. Dengan dasar
penciptaan manusia yang memikul amanah berat menjadi khalifah di
bumi, maka Isdam memerintahkan ummat manusia untuk saling
ta awun, saling tolong-menolong, untuk tersebarnya nilai rahmatan lil
alamin garan Idam. Maka Islam menganjurkan ummatnya untuk
saling ta’awun dalam kebaikan sgja dan tidak dibenarkan ta awun
dalam kejahatan dalam Al-Qur’an disinggung dalam Surat Al-Maidah

ayat 2 yang bunyinya:

% Elizabeth B.Hurlock, psikologi perkembangan, Edisi kelima (Jakarta: penerbit erlangga, 1980) hal.

337
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Artinya. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
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bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah hagji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Magjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebgjikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya..?’

2. Kriteria penyesuaian sosial
Untuk menentukan sgjauh mana penyesuaian diri seseorang
secara sosial dapat diterapkan empat kriteria, menurut Hurlock ada

empat kriteria penyesuaian sosial yang baik, diantaranya adalah :

a. Penampilan nyata
Dicerminkan melalui sikap dan perilaku sosial seperti yang

dinilai berdasarkan standart kelompoknya, memenuhi harapan

%" Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agama, Semarang: Toha Putera, 1989 h.
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kelompok, dia akan menjadi anggota yang diterima oleh

kelompok.

. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok

Seseorang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap
berbagai kelompok teman sebaya maupun kelompok orang
dewasa, secara sosial dianggap orang yang dapat menyesuaikan

diri dengan baik.

. Sikap sosia

Seseorang harus menunjukkan yang menyenangkan terhadap
orang lain, terhadap partisipas sosial dan terhadap perannya
dalam kelompok sosia bila ingin dinilai sebagai orang yang

dapat menyesuaikan diri dengan baik secarasosial.

. Kepuasan pribadi
Untuk dapat menyesuaikan dengan baik secara sosial, seseorang

harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran
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yang dimainkannya dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin

maupun sebagai anggota.”®

Penyesuaian sosial yang kurang baik dapat menyebabkan
bahaya sosial karena semakin bertambah usia seseorang maka ia akan
lebih banyak tergantung pada orang lain. Jika seseorang tidak dapat
menyesuaikan diri dengan baik, maka ia akan merasa kesepian dan
tidak bahagia sehingga mengakibatkan ia terlanbat dalam proses

penyesuaian sosialnya.®

%8 Eljzabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak, jilid 1, h. 267
% Eljzabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan,edisi kelima (Jakarta:Penerbit Erlangga, 1980) h.34
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Sedangkan menurut Huber dan Runyon beberapa faktor yang
mencerminkan penyesuaian sosia yang efektif adalah : Mampu
melihat kenyataan yang ada sebagaimana adanya, Mampu mengatasi
perasaan tertekan dan cemas, Mempunyai konsep diri yang positif,
Mampu mengekspresikan emos secara positif, Mempunyai hubungan
antar pribadi yang baik.*

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial
Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik, mempel gjari
berbagai ketrampilan sosial seperti kemampuan untuk menjalin
hubungan diplomatis dengan orang lain. Baik teman maupun orang
yang tidak dikenal sehingga sikap orang lain menjadi menyenangkan.
Biasanya orang yang berhasil melakukan penyesuaian sosial dengan
baik akan mengembangkan sikap sosid yang menyenangkan.®
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang untuk
dapat menyesuaikan diri secara baik dengan lingkungan sosialnya
antaralain:
a. Konsepdiri
Konsep yang sehat terhadap diri merupakan landasan dasar untuk

dapat melakukan penyesuaian sosial secara baik, dengan kata lain

% Huber & Runyon Psycology of adjusment, (Homewood: The dorsey Press, 1984) h. 25
% Diana Febri, Hartanti, K. Lesmana, Anim, Jurnal Psikologi, (Surabaya: Psikologi, Ubaya, 1994)
h.59-60
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konsep diri merupakan faktor yang mempengaruhi penyesuaian
sosial seseorang.*
b. Kehidupan keluarga

K ehidupan seseorang masa kecil yang terbiasa pendidikan otoriter
akan menjadi remga yang pendendam dengan tokoh yang
dijumpainya dalam masyarakat. Sebaliknya jika anak diasuh
dengan cara acuh tak acuh akan menjadi remaja yang bersikap dan
berperasaan yang kurang peduli terhadap orang lain. dengan
demikian pola asuh amat berpengaruh terhadap seseorang apakah
nanti dapat menyesuaikan diri dengan balk atau tidak terhadap

lingkungan sekitarnya.

c. Model yang dapat ditiru
Bila seorang anak kecil sudah mengimitasi sikap dan tingkah laku
agresif diri orang dewasa maka jika menginjak usia remaja akan
mudah marah sering bertengkar sehingga akan sulit untuk
menjamin hubungan dengan orang lain.

d. Minat sosal
Seseorang yang tidak memiliki motivasi sosialakan kurang

memiliki minat sosial untuk berhubungan dengan orang lain.*®

¥ Huber & Runyon, 1984, Psicology of adjusment, h.25
% Elizabeth B. Hurlock, perkembangan anak, Jilid Dua, hal.270



Sedangkan menurut Hurlock ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk dapat melakukan penyesuaian sosia
dengan baik, antara lain: Kesempatan bersosidisasi, Kemampuan
berbahasa dan berkomunikasi, Motivas dan minat sosia, Model yang
dapat ditiru, Teman, Pola emosi, Intelegensi, Jenis kelamin, Penerimaan
sosial, Keadaan lingkungan.

Enam faktor penting yang menyebabkan seseorang memiliki fungsi
sosial yang baik antaralain:

a. Kesehatan yang baik menyebabkan seseorang dapat berpartisipasi
dalam kegiatan sosial

b. Kaitan yang erat dengan kegiatan sosial dapat melahirkan motivas
yang perlu untuk ambil bagian dalam kegiatan sosial.

c. Kemahiran dan ketrampilan sosial yang diperoleh sebelumnya
dapat memperkuat kepercayaan diri dan dapat mempermudah
masalah sosial.

d. Tidak hadir karena ada urusan keluarga dan keuangan tidak cukup
membatasi kemauan dan kemampuannya untuk berfungsi sebagai
kelompok ahli sosia

e. Status sosialyang sesuai dengan teman sebayanya tentang
keinginan kelompok sosial yang memungkinkan bergabung dengan

lingkungan masyarakat.

% Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, jilid satu, h.288
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f. Kemauan untuk berperan sebagai pengikut dengan ikhlas
walaupun peran kepemimpinannya biasanya dipegang oleh mereka
yang lebih dewasa.*®
Makna akhir dari hasil pendidikan seseorang individu terletak pada

sgauh mana hal yang telah dipelgari dapat membantunya dalam
menyesuaikan diri dengan kebutuhan-kebutuhan hidupnya dan pada
tuntutan masyarakat. berdasarkan pengalaman-pengalaman yang didapat
disekolah dan diluar sekolah ia memiliki sgumlah pengetahuan,
kecakapan, minat dan sikap. Dengan pengaaman itu ia secara
berkesinambungan dibentuk menjadi seorang pribadi yang seperti apa
yang dia miliki sekarang dan menjadi seorang pribadi tertentu dimasa
mendatang.

Seseorang tidak dilahirkan dalam keadaan telah mampu
menyesuaikan diri atau tidak mampu menyesuaikan diri. Kondisi fisik,
mental, dan emosional dipengaruhi dan diarahkan oleh factor-faktor
lingkungan dimana kemungkinan akan berkembang proses penyesuaian.®

Penyesuaian dapat diartikan sebagai berikut:

1. Penyesuaian berarti adaptass yang artinya  dapat

mempertahankan eksistensinya atau bissa survive dan

% Eljzabeth B.Hurlock, psikologiperkembangan edisi ke 5, hal337
% Sunarto, dkk, Perkembangan Peserta Didik,, (Jakarta: Pt. Rineka cipta, 2008) h. 220-221

37 |bid, h. 221
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memperoleh kesgjahteraan jasmaniah dan rohaniah dan dapat
mengadakan relasi yang memuaskan dengan tuntutan social.

2. Penyesuaian dapat juga diartikan sebagai konformitas yang
berarti menyesuaikan dengan standart atau prinsip,

3. Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaan yaitu memiliki
kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi
respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala
macam konflik, kesulitan, dan frustasi-frustasi secara efisien.
Individu memiliki kemampuan menghadapi realitas hidup
dengan cara yang adekuat/memenuhi syarat.

Dapat disimpulkan bahwa penyesuaian adalah usaha manusia untuk

mencapa keharmonisan pada diri sendiri dan lingkungannya.

Penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu mencapai
keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan
lingkungan. Seperti kita ketahui bahwa penyesuaian yang sempurna tidak
akan pernah tercapai. Penyesuaian yang sempurna terjadi jika
manusia/individu selalu dalam keadaan seimbang antara dirinya dengan
lingkugannya dimana tidak ada lagi kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan

dimana semua fungsi organism/individu berjalan normal.®® Perubahan

8 |bid, hal. 222
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tingkah laku merupakan satu diantara asepek penting dalam penyesuaian
diri dengan kelompok remaja. *°

Penyesuaian sosial dapat diartikan sebagai kemampuan individu
untuk bereaksi secara sehat dan efektif terhadap hubungan, situasi, dan
kenyataan sosid yang ada sehingga dapat mencapai kehidupan sosia
yang menyenangkan dan memuaskan.*® Anak yang dapat melakukan
penyesuaian sosial secara bailk akan memiliki dasar untuk meraih
keberhasilan pada masa dewasa. Keberhasilan anak untuk dapat
menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya merupakan salah satu
tugas perkembangan yang harus dilakukan.**

Anak yang mampu melakukan penyesuaian sosial yang baik dapat
terlihat dari beberapa aspek. Pertama adalah penyesuaian di rumah.
Keluarga merupakan dasar bagi penyesuaian selanjutnya, dimana
penyesuaian yang buruk di rumah akan diikuti dengan penyesuaian yang
buruk di sekolah dan masyarakat. Penyesuaian yang baik dirumah
ditandai dengan beberapa hal. Pertama, adanya relas yang harmonis
dengan semua anggota keluarga serta kesediaan menerima otoritas
orangtua. Kedua, kesadaran menerima tanggung jawab dan menerima

akibatnya, serta kesediaan untuk saling membantu dan bekerjasama

¥ Drs. Andi mappiere,Psikologi Remaja, Surabaya: Usaha Nasional, 1982, hal. 168

“OSchneiders, A.A. 1964. Personal Adjustment and Mental Health. New York : Holt Rineheart &
Winston hal. 455

“L Hurlock, Perkembangan Anak Jilid |. (Jakarta: Erlanggal995).Hal. 287
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dengan seluruh anggota keluarga. Ketiga, pengakuan orangtua terhadap
kemandirian anaknya.

Aspek kedua adalah penyesuaian di sekolah dimana sekolah
merupakan tempat anak berinteraksi dengan teman dan guru. Penyesuaian
sosial yang baik di sekolah juga ditandai dengan beberapa hal. Pertama,
penerimaan terhadap otoritas guru. Kedua, ketertarikan dan partisipas
dalam aktivitas-aktivitas di sekolah. Ketiga, kesediaan untuk menerima
tanggung jawab di sekolah serta menunjukkan hubungan yang akrab
dengan teman, guru, dan guru pembimbing.

Aspek ketiga adalah penyesuaian di masyarakat. Kehidupan sosial
di masyarakat |ebih kompleks dibandingkan dengan di rumah dan sekolah.
Penyesuaian sosial yang baik di masyarakat ditandai dengan kebutuhan
untuk mengenali dan menghormati hak-hak orang lain, serta kemampuan
untuk bekerjasama dengan orang lain dalam suatu hubungan yang akrab.
Penyesuaian di masyarakat juga dapat dilihat dari kesediaan untuk
menolong serta peduli dan bersimpati pada kesejahteraan orang lain, serta
penghormatan terhadap nilai-nilai dan integritas hukum, kebiasaan dan
tradisi di masyarakat.*?

Melihat pentingnya penyesuaian sosid pada anak, ada beberapa

faktor yang menentukan penyesuaian sosial anak berbakat. Faktor-faktor

2 schneiders, A.A.. Personal Adjustment and Mental Health. (New York : Holt Rineheart & Winston
1964) h. 451-458.
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tersebut antara lain kondis fisik dan determinannya, perkembangan dan

kematangan, determinasi psikologi, kondis lingkungan, determinasi

budaya dan agama.*

4. Karakteristik Penyesuaian Diri

Menurut Hariyadi dkk. (2003) terdapat beberapa karakteristik

penyesuaian diri yang positif, diantaranya:

a. Kemampuan menerima dan memahami diri sebagaimana adanya.

Karakteristik ini mengandung pengertian bahwa orang yang
mempunyali penyesuaian diri yang positif adalah orang yang
sanggup menerima kelemahan-kelemahan, kekurangan-kekurangan
di samping kelebihan-kelebihannya. Individu tersebut mampu
menghayati kepuasan terhadap keadaan dirinya sendiri, dan
membenci apalagi merusak keadaan dirinya betapapun kurang
memuaskan menurut penilaiannya. Hal ini bukan berarti bersikap
pasif menerima keadaan yang demikian, melainkan ada usaha aktif
disertai kesanggupan mengembangkan segenap bakat, potensi, serta

kemampuannya secara maksimal.

. Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan di luar

dirinya secara objektif, sesuai dengan perkembangan rasiona dan

perasaan. Orang yang memiliki penyesuaian diri positif memiliki

3 Schneiders, A.A. Personal Adjustment and Mental Health. New York : Holt Rineheart & Winston,

1964. Hal. 122
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ketajaman dalam memandang realita, dan mampu memperlakukan
realitas atau kenyataan secara wajar untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. |a dalam berperilaku selalu bersikap mau belgjar dari
orang lain, sehingga secara terbuka pula ia mau menerima feedback
dari orang lain.

Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi, kemampuan yang ada
pada dirinya dan kenyataan objektif di luar dirinya. Karakteristik ini
ditandai oleh kecenderungan seseorang untuk tidak menyia-nyiakan
kekuatan yang ada pada dirinya dan akan melakukan hal-hal yang
jauh di luar jangkauan kemampuannya. Hal ini terjadi perimbangan
yang rasiona antara energi yang dikeluarkan dengan hasil yang
diperolehnya, sehingga timbul kepercayaan terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungannya.

. Memiliki perasaan yang aman dan memadai Individu yang tidak
lagi dihantui oleh rasa cemas ataupun ketakutan dalam hidupnya
serta tidak mudah dikecewakan oleh keadaan sekitarnya. Perasaan
aman mengandung arti pula bahwa orang tersebut mempunyai harga
diri yang mantap, tidak lagi merasa terancam dirinya oleh
lingkungan dimana ia berada, dapat menaruh kepercayaan terhadap
lingkungan dan dapat menerima kenyataan terhadap keterbatasan

maupun kekurangan-kekurangan dan lingkungan-nya.
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Rasa hormat pada manusia dan mampu bertindak toleran
Karakteristik ini ditandai oleh adanya pengertian dan penerimaan
keadaan di luar dirinya walaupun sebenarnya kurang sesuai dengan
harapan atau keinginannya.

Terbuka dan sanggup menerima umpan balik Karakteristik ini
ditandai oleh kemampuan bersikap dan berbicara atas dasar
kenyataan sebenarnya, ada kemauan belgar dari keadaan
sekitarnya, khususnya belgjar mengenai reaks orang lain terhadap
perilakunya.

. Memiliki kestabilan psikologis terutama kestabilan emosi Hal ini
tercermin dalam memelihara tata hubungan dengan orang lain,
yakni tata hubungan yang hangat penuh perasaan, mempunyai
pengertian yang dalam, dan sikapnya wajar.

. Mampu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, serta selaras
dengan hak dan kewajibannya.

Individu mampu mematuhi dan melaksanakan norma yang berlaku
tanpa adanya paksaan dalam setiap perilakunya. Sikap dan
perilakunya selalu didasarkan atas kesadaran akan kebutuhan

norma, dan atas keinsyafan sendiri.
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5. Bentuk-bentuk Penyesuaian Diri
Menurut Sunarto dan Hartono (1995) terdapat bentuk-bentuk
dari penyesuaian diri, yaitu:** Penyesuaian diri positif ditandai dengan
hal-hal sebagai berikut:
a. Tidak adanya ketegangan emosional.
b. Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis.
c. Tidak menunjukkan adanyafrustasi pribadi.
d. Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri.
e. Mampu dalam belgjar.
f. Mengharga pengalaman.
0. Bersikap realistik dan objektif.
Dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, individu akan
mel akukannya dalam berbagai bentuk, antaralain:

a. Penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung. Individu
secara langsung menghadapi masalah dengan segala akibatnya
Misalnya seorang siswa yang terlambat dalam menyerahkan tugas
karena sakit, maka ia menghadapinya secara langsung, ia
mengemukakan segala masalahnya kepada guru.

b. Penyesuaian dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan). Individu
mencari bahan pengalaman untuk dapat menghadapi dan memecahkan

masalahnya. Misal seorang siswa yang merasa kurang mampu dalam

4 Sunarto, Perkembangan peserta didik,..... h. 225
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mengerjakan tugas, ia akan mencari bahan dalam upaya menyelesaikan
tugas tersebut, dengan membaca buku, konsultasi, diskusi, dan
sebagainya.

Penyesuaian dengan trial and error atau coba-coba. Individu
melakukan suatu tindakan coba-coba, jika menguntungkan diteruskan
dan jika gagal tidak diteruskan.

. Penyesuaian dengan substitusi atau mencari pengganti. Jika individu
merasa gagal dalam menghadapi masalah, maka ia dapat memperoleh
penyesuaian dengan jalan mencari pengganti. Misalnya gagal nonton
film di gedung bioskop, dia pindah nonton TV.

Penyesuaian dengan menggali kemampuan pribadi. Individu mencoba
menggali  kemampuan-kemampuan khusus dalam dirinya, dan
kemudian dikembangkan sehingga dapat membantu penyesuaian diri.
Misal seorang siswa yang mempunyai kesulitan dalam keuangan,
berusaha mengembangkan kemampuannya dalam menulis (me-
ngarang), dari usaha mengarang ia dapat membantu mengatas
kesulitan dalam keuangan.

Penyesuaian dengan belajar. Individu melalui belgar akan banyak
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu
menyesuaikan diri. Misal seorang guru akan lebih dapat menyesuaikan

diri dengan banyak belgjar tentang berbagai pengetahuan keguruan.



g. Penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri. Individu berusaha
memilih tindakan mana yang harus dilakukan, dan tindakan mana yang
tidak perlu dilakukan. Cara inilah yang disebut inhibisi. Selain itu,
individu harus mampu mengendalikan dirinya dalam melakukan
tindakannya.

h. Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat. Individu mengambil
keputusan dengan pertimbangan yang cermat dari berbagai segi, antara

lain segi untung dan ruginya.

Sedangkan Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan berbagai
bentuk tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang
tidak realistik, agresif, dan sebagainya.

Adatiga bentuk reaksi dalam penyesuaian yang salah yaitu:

a. Reaks bertahan (defence reaction)
Individu berusaha untuk mempertahankan diri, seolah-olah tidak
menghadapi kegagalan. Bentuk khusus reaksi ini antaralain:

1. Rasiondlisasi, yaitu bertahan dengan mencari-cari alasan untuk

membenarkan tindakannya.
2. Repres, yaitu berusaha melupakan pengalamannya yang kurang
menyenangkan. Misalnya seorang pemuda berusaha melupakan

kegagalan cintanya dengan seorang gadis.
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3. Proyeks, yaitu melempar sebab kegagalan dirinya kepada pihak
lain untuk mencari alasan yang dapat diterima. Misalnya seorang
siswa yang tidak lulus mengatakan bahwa gurunya membenci
dirinya.

4. Sour grapes (anggur kecut), yaitu dengan memutarbalikkan
kenyataan. Misalnya seorang siswa yang gagal mengetik,
mengatakan bahwa mesin tik-nya rusak, padahal dia sendiri tidak
bisa mengetik.

b. Reaksi menyerang (aggressive reaction)
Reaksi-reaks menyerang nampak dalam tingkah laku : selalu
membenarkan diri sendiri, mau berkuasa dalam setiap situasi, mau
memiliki segalanya, bersikap senang mengganggu orang lain,
menggertak bailk dengan ucapan maupun dengan perbuatan,
menunjukkkan sikap permusuhan secara terbuka, menunjukkan sikap
menyerang dan merusak, keras kepala dalam perbuatannya, bersikap
balas dendam, memperkosa hak orang lain, tindakan yang
serampangan, marah secara sadis.

c. Reaksi melarikan diri (escape reaction)
Reaks melarikan diri, nampak dalam tingkah laku seperti berfantasi,
yaitu memuaskan keinginan yang tidak tercapai dalam bentuk angan-
angan, banyak tidur, minum-minuman keras, bunuh diri, menjadi

pecandu ganja, narkotika, dan regresi yaitu kembali kepada tingkah
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laku yang tipis pada tingkat perkembangan yang lebih awal, misalnya
orang dewasa yang bersikap dan berwatak seperti anak kecil, dan lain-

lain.*®

5. Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Zakiah Dargat mengemukakan  faktor-faktor  yang

mempengaruhi penyesuaian diri seseorang adalah sebagai berikut:*°

a. Frustas (Tekanan Perasaan)

Frustasi ialah suatu proses yang menyebabkan orang merasa
akan adanya hambatan terhadap terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan, atau menyangka bahwa akan terjadi sesuatu ha yang

menghalangi keinginannya.

Pada dasarnya setiap individu memiliki kebutuhan-kebutuhan
untuk segera dipenuhi, namun ada kalanya kebutuhan-kebutuhan
tersebut tidak dapat dipenuhi karena adanya halangan tertentu.
Orang yang sehat mentalnya akan dapat menunda pemuasan
kebutuhannya untuk sementara atau ia dapat menerima frustasi itu
untuk sementara sambil menunggu adanya kesempatan yang

memungkinkan mencapai keinginannyaitu.

**1bid, h. 227-229
4 Zakiah Daradjat.. Kesehatan Mental. (Jakarta: PT Gunung Agung 1985) h. 24-27
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Tetapi jika orang itu tidak mampu menghadapi frustasi dengan
cara yang wajar maka ia akan berusaha mengatasinya dengan cara-
cara yang lain tanpa mengindahkan orang dan keadaan sekitarnya
atau ia akan berusaha mencari kepuasan dalam khayalan. Apabila
rasa tertekan itu sangat berat sehingga tidak dapat diatasinya
mungkin akan mengakibatkan gangguan psikologis pada orang

tersebut.

Keadaan demikian apabila yang bersangkutan memandang
faktor ini sebagai sesuatu yang biasa tanpa beban maka frustasi itu
tidak terlalu dipandang sebagai sesuatu yang menghambat

penyesuaian diri seseorang terhadap keadaan sekitarnya.

Konflik (Pertentangan Batin)

Konflik jiwa atau pertentangan batin adalah terdapatnya dua
macam dorongan atau lebih yang berlawanan dan tidak mungkin
dipenuhi dalam waktu yang bersamaan. Konflik dapat terjadi karena
dua hal yang sama-sama diinginkan tetapi antara keduanya tidak
mungkin dicapal secara bersamaan, selain itu konflik juga terjadi
karena dua hal, yang pertama diinginkan sedangkan yang kedua
tidak disenanginya dan dapat pula terjadi terhadap dua hal yang

sama-sama tidak diinginkannya. Keadaan-keadaan seperti ini sangat
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mempengaruhi  penyesuaian diri seseorang karena seseorang
dihadapkan pada suatu pilihan yang menyebabkan perasannya

selalu terombang-ambing.

3. Kecemasan

K ecemasan merupakan perwujudan dari berbagai proses emosi
yang bercampur baur pada saat orang mengalami tekanan perasaan

dan pertentangan batin.

Rasa cemas dapat timbul karena menyadari akan bahaya yang
dapat mengancam dirinya. Cemas dapat juga berupa penyakit yang
terlihat dalam beberapa bentuk seperti cemas dalam bentuk takut
akan benda-benda seperti darah, orang ramai dan lain-lain. Selain
itu, cemas dapat juga timbul karena perasaan berdosa atau bersalah

karena melakukan hal-ha yang berlawanan dengan hati nurani.

Penyesuaian diri terdiri dari dua aspek yaitu penyesuaian
pribadi dan penyesuaian sosial, namun Hurlock (1999) tidak

membedakan secara tegas ciri-Ciri penyesuaian pribadi dan
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penyesuaian sosid yang baik. Menurut Hurlock, ciri-ciri orang

yeng berpenyesuaian baik adalah:*’

1. Mampu bersedia menerima tanggung jawab yang sesual
dengan usia.

2. Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yang sesuai

untuk tiap tingkat usia dan kemampuan yang dimilikinya, misal
kegiatan olah raga, OSIS, pramuka, PMR dan lain-lain.

3. Bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungan dengan
peran mereka dalam hidup, mengadakan komunikasi dengan
lingkungan.

4, Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian
masal ah, misalnya konflik dalam pribadi.

5. Senang memecahkan dan mengatasi berbagai hambatan yang
mengancam kebahagiaan. Misalnya mengadakan pergaulan dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.

6. Mengambil keputusan dengan senang tanpa konflik dan tanpa
banyak menerima nasehat. Artinya segala sesuatu yang diputuskan

itu benar tanpa mendapat bantuan dari orang lain.

4" Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga 1999)
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Belgar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasan untuk
menjelaskan kegagalan. Anak mampu menilai dari kegagalan untuk
dijadikan dasar mengadakan perubahan dalam tindakan berikutnya.

Dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang membahayakan
kepentingan sendiri. Hal ini biasanya diucapkan atau dilakukan
anak dalam kelompok mereka.

Dapat mengatakan “ya’ dalam situasi yang pada akhirnya akan
menguntungkan. Pernyataan ini juga dapat dilakukan oleh anak-
anak dalam kelompok tertentu.

Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara
dan takaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan.

Dapat menahan sakit dan frustasi, emosional bila perlu.
Pernyataan-pernyataan ini biasanya dilakukan oleh anak dalam
pembelaan terhadap kelompoknya maupun pembelaan terhadap
pribadi.

Dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan. Hal ini
menunjukkan anak ada kemampuan untuk menyesuaian diri dalam
lingkungannya.

Dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting artinya

anak lebih, melakukan kegiatan-kegiatan yang positif.
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14. Menerima kenyataan bahwa hidup adalah perjuangan yang tak
kunjung terakhir. Ini menuntut anak untuk selalu mengadakan

penyesuaian diri sesuai dengan perkembangan dan kemajuan jaman.

G. Langdom dan I. Sbout mengadakan observasi terhadap anak-
anak yang mampu menyesuaikan diri dan mengadakan diskusi dengan
orang tua mereka. Dari hasil pendlitian itu ternyata bahwa perilaku orang
tua sangat beraneka ragam. Bahwa hubungan antara orang tua dan anak
sangat akrab. Berdasarkan hubungan emosional dapat diprediksikan
perkembangan kesehatan mental anak untuk masa mendatang. Anak-anak
yang mampu menyesuaikan diri akan berpengaruh pula pada

keberhasilannya di perguruan tinggi kelak.*®

8 Oemar Hamalik, Psikologi belajar dan mengajar, (Bandung: Sinar Baru algesindo, 2010) hal. 109
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C. PROGRAM PENDIDIKAN AKSELERASI

1. Pengertian akselerasi

Program percepatan belgjar yang lebih sering disebut akseleras
sebagai bentuk reikarnasi sekolah unggulan dasar pemikirannya sama
yaitu peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan luar biasa berhak
mendapat perhatian dan pelgaran lebih khusus agar dapat memacu
perkembangan prestasi dan bakatnya. Dengan kata yang lebih klise
menyiapkan pasukan para calon masa depan. *° Pendidikan akselerasi
(acceleration) atau percepatan adalah penyelenggaraan pendidikan dimana
mereka yang cerdas dapat belgjar dan menguasai materi secara cepat
sesuai dengan kemampuan dan kematangan mereka, dan jika perlu naik
kelas secara loncat. Sistem inilah yang sering disebut dengan sistem
akselerasi (acceleration) atau juga sering disebut sistem peloncatan
(exceltation). Istilah akselerasi memiliki arti pemberian perlakuan apapun
yang memungkinkan bagi peserta didik yang cerdas, yang berbakat, yang
talenta untuk menyelesaikan studinya secara cepat sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kematangan mereka sehingga dapat menyelesaikan
pendidikan formalnya dalam waktu yang lebih singkat.

Menurut Mimin Haryati (2006:95) akselerasi berarti percepatan

belgjar sebagai implikasi dari sistem belgjar tuntas (Master Learning) juga

49 Waras kamdi, kelas akselerasi dan diskriminasi anak, kompas24 dan 26 juli 2004
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menunjukkan adanya siswa yang memiliki kecerdasan luar biasa dan
mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan jauh lebih cepat dan
mempunyai nilai yang baik (>95) siswa yang memiliki kecerdasan |uar
biasa ini memiliki karakteristik khusus yaitu tidak banyak memerlukan
waktu dan bantuan dalam menyelesaikan percepatan kompetensi yang
telah ditetapkan, misalnya program remedial dan pengayaan dapat
mengganggu optimalisasi belgjarnya.*™

Berdasarkan konsep dan potensi kontribusi yang dapat diberikan oleh
anak berbakat intelektual di masa mendatang tersebut, dalam Peraturan
pemerintah  Nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan
Keputusan Mendikbud nomor 0487/U/1992, pemerintah memberikan
pelayanan pendidikan yaitu dengan menerapkan program kelas khusus
untuk anak-anak berbakat dengan kecerdasan di atas rata-rata yang disebut
dengan kelas akselerasi.

Program akselerasi juga sudah disebutkan Pada Undang-Undang
Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional, yang kemudian
diganti dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, antaralain :

1. Bab IV Pasal 5ayat4:

% Lif Khoiru Ahmadi, pembelajaran Akselerasi..... hal. 2



“ Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus “ **

2. Bab 'V Pasal 12 ayat 1 :
“ Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak:... pada poin (b) mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuannya; (f) menyelesaikan program
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan “ .

Menurut Tjgjono, mengatakan bahwa akselerasi didefinisikan
sebagai salah satu program pendidikan yang diberikan bagi siswa
dengan kecerdasan dankemampuan luar biasa untuk dapat
menyelesaikan pendidikan lebih awa dari waktu yang telah
ditentukan. Pada hakikatnya kelas akselerasi harus dibedakan dengan
kelas khusus anak berbakat. Dikarenakan kelas khusus itu hanya
kumpulan dari beberapa anak berbakat dan memiliki kemampuan

diatas rata-rata dalam satu kelas.>

2. Sistem pendidikan akselerasi

*! Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: fokus Media,
2009) h. 7

*2 1pbid, h. 9

%3 Depdiknas, Pedoman Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar, Jakarta 2001
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Tiga sistem pendidikan bagi mereka yang cerdas yakni: (1)
Segregation atau terpisah. (2) Enrichment atau pengayaan. (3)
Acceleration atau percepatan. Sistem  segregatian adalah
penyelenggaraan pendidikan khusus bagi mereka yang cerdas secara
tersendiri dan terpisah dari yang lain, mereka bisa di sekolah khusus,
atau di kelas khusus. Sistem ini sering disebut dengan sistem
segregation, atau exclusive, atau grouping. Sistem enrichment atau
pengayaan adalah penyelenggaraan pendidikan dimana mereka yang
cerdas berada di sekolah reguler dan atau bisa di sekolah khusus
namun diberikan materi tambahan sebagai pengayaan. Sistem
acceleration atau percepatan adalah penyelenggaraan pendidikan
dimana mereka yang cerdas dapat belgjar dan menguasai materi secara
cepat sesuai dengan kemampuan dan kematangan mereka, dan jika
perlu naik kelas secara loncat. Sistem inilahyang sering disebut sistem
akseleras (acceleration) atau juga disebut sistem peloncatan
(exceltation). Dalam praktik pendidikan di  sekolah, bisa
menggabungkan atau tidak menggabungkan sistem-sistem tersebut,
sebab masing-masing memiliki plus dan minusnya.

Terdapat empat prinsip dalam mengakomodasi perbedaan
individual pada sekolah akselerasi yakni: (1) Siswa masuk sekolah

berdasar usia mental dan bukan usia kronologis. (2) Loncat kelas. (3)
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Waktu pendidikan dipersingkat. (4) Masuk sekolah menengah atau
Universitas lebih awal .>*

Terdapat tiga bentuk atau model penyelenggaraan sekolah
akseleras yakni: (1) Kelas reguler, dimana peserta didik berada dalam
kelas reguler pada sekolah reguler namun memperoleh perlakuan
akseleras sehingga dapat loncat kelas dan dapat menyelesaikan
pendidikan di sekolah itu lebih awal dibanding teman-temannya. (2)
Kelas khusus, dimana beberapa peserta didik dikelompokkan berada
daam kelas khusus pada sekolah reguler namun memperoleh
perlakuan akselerasi sehingga dapat menyelesaikan pendidikan di
sekolah itu lebih awal dibanding kelas reguler. (3) Sekolah khusus
yakni beberapa peserta didik masuk pada sekolah khusus akselerasi
memperoleh perlakuan akselerasi dengan waktu pendidikan lebih
singkat dibanding sekolah reguler.>

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan
sekolah akselerasi menurut Meier (2000) adalah:

a. Lingkungan belgjar yang positif. Sebab belgjar yang baik adalah
dalam lingkungan fisik, emosi, dan sosial yang positif, suasana

yang tidak tegang, dan menstimulasi terjadinya belgjar.

> http://tawil-umm.bl ogspot.com/2010/03/sekol ah-aksel erasi.html

*® Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa. Penatalaksanaan psikologi program akselerasi. 2007.H.
18
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b. Melibatkan siswa secara total. Sebab belgjar yang baik apabila
siswa secara total terlibat dan aktif serta mengambil tanggung
jawab penuh terhadap belgjarnya. Pengetahuan bukanlah sesuatu
yang diserap siswa secara pasif, melainkan suatu yang secara
aktif ditemukan sendiri oleh siswa. Oleh karena itu program
belgar akselerasi cendrung berbasis aktivitas daripada berbasis
materi atau ceramah.

c. Kolaborasi antara siswa. Sebab belgjar yang baik adalah dalam
lingkungan kolaboratif, bersama, dan menjalin bekerja sama.
Jka pembelgjaran konvesional menekankan kompetisi antar
siswa secara individual, program akselerass menekankan
kolaborasi antar siswa dalam suatu komunitas belgjar.

d. Kaya dengan gaya belgjar. Sebab belgjar yang baik adalah jika
siswa memiliki banyak pilihan atau cara belgar yang
memungkinkan mereka menggunakan semua indera dalam
belgjar.

e. Belgar kontekstual. Sebab belgar yang bak adalah berada
dalam suatu konteks. Belgar yang bak adalah dengan
mengerjakan tugas dalam proses yang teruss menerus dengan
melibatkan diri dalam kehidupan nyata, mendapatkan umpan

balik,melakukan refleks diri, dan melakukan evaluasi diri. Fakta
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dan keterampilan yang dipelgjari secara terpisah sukar diserap

dan cepat terlupakan.

3. Penyelenggaraan dan Penyaringan Sekolah Akselerasi

Di dunia diperkirakan terdapat 1 % penduduk dunia adalah
cerdas, sedangkan yang berada pada 1Q 120-137 atau moderately
gifted sekitar 10 % (Ward: 1980). Guna mengetahui berapa banyak
mereka yang cerdas tentu perlu identifikasi dan pendataan secara
cermat. Di Indonesia kegiatan ini lebih familier dengan istilah
penjaringan dan penyaringan. Telah banyak lembaga yang
mengadakan penelitian survey dan penjaringan terhadap mereka yang
cerdas.

Siswa program akselerasi adalah siswayang memiliki intelegens
Diatas taraf rata-rata (ber-1Q 120atau lebih)dan memiliki talentayang
amat menonjol dalam satu bidang.>® Penjaringan menurut Semiawan
(1997) tidak harus hanya mengandalkan hasil tes kecerdasan,
melainkan dapat dilakukan dengan cara pengamatan atau observas,
misalnya memperhatikan kreativitas dalam kehidupan keseharian anak,
informasi dari guru berdasar prestasi belgjar pada mata pelgaran
tertentu, indek prestas kumulatif (IPK) belgjar siswa, prestasi anak
dalam kegiatan olahraga, prestasi dalam seni musik, prestas dalam

seni tari, pretas dalam berorganisasi, prestasi dalam sastra, prestas

% John W. Santrock, Adolescenc,Perkembangan Remaja, h. 160
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dalam keberagamaan, prestasi dalam pengendalian diri, prestasi dalam
pergaulan, prestasi dalam kepemimpinan, dil. Disinilah pentingnya
pengamatan oleh para pendidik, pengasuh, instruktur, dan orangtua
terhadap perkembangan anaknnya. Artinya seseorang anak yang
talenta dapat ditemukan lewat sanggar tari, lewat sanggar lukis, lewat
klub orahraga, lewat organisasi siswa dan kemasyarakatan, lewat wali
kelas, lewat guru mata pelgaran, lewat pos yandu, dari tokoh
masyarakat, lewat orangtua, dan dari hasil tes kecerdasan.

Penyaringan atau seleksi dilakukan untuk memilah, memilih dan
menentukan urutan peringkat dari berbagai hal baik dari kecerdasan
(1Q), prestasi akademik, kesehatan fisik, minat anak, dukungan
orangtua, dan prestasi non akademik.

Oleh sebab itu lazimnya seleks masuk sekolah akseleras
didasarkan pada:

a Aspek akademik meliputi nila rapor minimal 8,0, nila
UN/UAN/UASBN minimal 8,0,dan nilai tes masuk minial 8,0.

b. Aspek psikis meliputi 1Q minima 125, memiliki keberbakatan yang
menonjol, memiliki kreativitas tinggi, dengan bukti surat
keterangan/piagam dan karya nyata.

c. Memiliki prestas bidang non akademik dari berbagai keuaraan
serendah-rendahnya tingkat provinsi.

d. Kesehatan fisik dengan surat keterangan dokter.
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e. Minat dan kesanggupan dari siswa, dibuktikan dari hasil tes minat dan
dengan surat pernyataan.

f. Dukungan dan persetujuan orangtua, dengan surat pernyataan dan
kesanggupan.”’

Menurut Soemantri (2006), bagi siswa yang berbakat dengan
kapasitas intelektual diatas rata-rata, program akselerasi ini memberikan
beberapa keuntungan, antaralain:

a. Terpenuhinya kebutuhan kognisi siswa akan pelgaran yag lebih
menantang, meningkatkan efisiens dan efektifitas siswa dalam
belgjar.

b. Memberikan kesempatan untuk memiliki “intellectual peers’ (teman
tukar pikiran).

c. Menambah rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi siswa.

d. Memberikan kesempatan untuk menghemat waktu dalam menempuh
pendidikan, sehingga lebih banyak waktu untuk mengembangkan
minat, spesialisasi, dan karir.>®

4. Karakteristik Siswa Program Akselerasi

Menurut renzulli ada 14 karakteristik siswa program akselerasi yang
diidentifikasikan sebagai siswa berbakat intelektual di indonesia adalah:

a. lancar berbahasa (mampu mengutarakan pikirannya)

> http://tawil-umm.bl ogspot.com/2010/03/sekol ah-aksel erasi.html
%8 Lif khoiru Ahmadi, Pembelajaran akselerasi..... h. 21
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memiliki rasaingin tahu yang besar terhadap ilmu pengetahuan
memiliki kemampuan tinggi dalam berfikir logis dan kritis

mampu belgjar dan bekerja secara mandiri

ulet dalam menghadapi kesulitan, tidak mudah putus asa
mempunyal tujuan yang jelas dalam setigp kegiatannya atau
perbuatannya

cermat dan teliti dalam mengamati

memiliki kemampuan memikirkan beberapa macam pemecahan
masalah

memiliki minat luas

memiliki dayaimajinasi yang tinggi

mampu menyerap segala pelgjaran dengan mudah dan cepat

mampu mengemukakan dan mempertahankan pendapatnya

m. mampu berkonsentrasi

n.

tidak memerlukan dorongan (motivasi)dari luar.*®

5. Problem kelas akselerasi

Ada beberapa anggapan atau pandangan yang salah dari pihak

sekolah mengenai program ini, yang telah membuat kesalahan dalam

pelaksanaannya. Beberapa kekurangan program kelas akseleras

adalah:

% Depdiknas, Pedoman Penyelenggaraan Programper cepatan Belajar, Jakarta, 2001



72

a. Karena memandang sebagai program prestise, maka sekolah
berusaha untuk terus memaksakan supaya program ini selalu ada
setiap tahun gjaran dengan jumlah siswa semaksimal mungkin.

b. Memberikan layanan pembelgjaran yang tak berbeda dengan
layanan regular.

c. Program akseleras diberlakukan istimewa oleh sekolah khususnya
dalam hal fasilitas, dan sarana belgar sehingga menimbulkan
kecemburuan dari siswa atau guru lainnya.

Dan solusi dari permasalahan diatas adalah sebagai berikut:

1. Membenahi pandangan atau paradigm dari sekolah dan masyarakat
dalam memandang program akseleraasi.

2. Sekolah terus membenahi diri dalam meningkatkan sumber daya
tenaga pendidik minimal dalam pemahaman tentang karakteristik
anak cerdas istimewa.

3. Tidak memberlakukan akselerasi secara berlebihan kecuali dalam
hal metode dan pendalaman materi.®°

6. Kelemahan Sekolah Akselerasi
Menurut Southern dan Jones telah menghimpun berbagal peryataan
yang menantang diselenggarakannya program akselerasi. Kedua pakar

tersebut membagi berbagai pernyataan keberatan tersebut dalam empat

% |if khoiru Ahmadi, Pembelajaran akselerasi..... hal. 71-77
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kelompok karakteristik yang dapat sebagai kelemahan siswa akselerasi
seperti tersebut dibawah ini:**
a. Bidang akademis
a) Bahan gjar yang diberikan mungkin sgja terlalu jauh bagi siswa
sehingga ia tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru,
dan akhirnya menjadi seorang siswa dalam kategori sedang-sedang
sgja bahkan gagal.
b) Prestas yang ditampilkan siswa pada waktu proses identifikasi bisa
jadi merupakan fenomena sesaat sgja
c) Siswa akseleras kurang matang secara socia fisk dan juga
emosional untuk berada dalam tingkat kelas yang tinggi meskipun
memenuhi kualifikasi secara akademis
d) Siswa akseleras terikat pada keputusan karir lebih dini, yang bisa
jadi kari tersebut tidak sesuai bagi dirinya
e) Siswa akseleran mungkin mengembangkan kedewasaan yang luar
biasa tanpa adanya pengalaman yang dimiliki sebelumnya
f) Pengalaman yang sesual untuk anak seusianya tidak dialami oleh
siswa akselerasi karena tidak merupakan bagian dari kurikulum

sekolah.

¢! Reni Akbar Hawadi, Akselerasi A-Z informasi program percepatan belajar dan anak berbakat
intelektual, (Jakarta: Grasindo, 2004) h. 39-41
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g) Tuntutan bagi siswa sebagian besar pada produk akademik
keuangan sehingga siswa akseleran akan kehilangan kesempatan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan divergen.

. Penyesuaian sosial

a. Siswa akselerasi didorong untuk berprestasi baik secara akademis.
Hal ini akan mengurangi waktunya untuk melakukan aktifitas yang
lain.

b. Siswa akselerass akan kehilangan aktifitas dalam masa-masa
hubungan social yang penting pada usianya.

c. Kemungkinan, siswa akselerasi akan ditolak oleh kakak kelasnya,
sedangkan untuk teman sebayanya kesempatan untuk bermain
sedikit sekali

d. Siswa yang sekelas lebih tua tidak mungkin setuju, memberikan
perhatian dan respek pada teman sekelasnya yang lebih muda
usianya.

. Aktifitas ekstra kurikuler

a. Aktifitas ekstrakurikuler berkaitan dengan usia, sehingga siswa
akseleras akan memiliki kesempatan yang kurang unuk
berpatisipasi dalam aktifitas yang penting diluar kurikulum yang
normal.

b. Partispas dalam berbagai kegiatan atletik penting untuk setiap

siswa, sehingga anak akselerasi mustahil dapat menyaingi mereka
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yang mengikuti program sekolah secara normal dalam hal lebih
kuat dan terampil.
d. Penyesuaian Emosional

a. Siswa akselerasi mungkin sgja akan merasa frustasi dengan adanya
tekanan dan tuntutan yag ada.

b. Siswa akselerasi memiliki kesempatan sedikit dalam masa kanak-
kanak dan masa remganya akan terasa terisolas atau bersifat
agresif terhadap orang lain.

c. Mereka akan kurang mampu menyesuaikan diri dalam karirnya
karena menempati karir yang kurang tepat, tidak memiliki
kesempatan untuk menyesuaikan diriterhadap tekanan, atau tidak
akan mampu bekerja secara efektif dengan orang lain.

d. Tekanan yang terbentuk sejak kecil, kurangnya kesempatan untuk
mengembangkan hal-hal yang cocok dalam bentuk kreatifitas atau

hobi adanya potens dikucilkan dari orang lain.

Terabaikannya aspek psikososial siswa akan menimbulkan beberapa
dampak negatif bagi kehidupan sosial siswa diantaranya:
a. karena siswa didorong untuk berprestasi secara akademis, maka hal ini
akan mengurangi waktu untuk aktivitas yang sesuai bagi usianya.
Siswa yang didorong untuk belgjar lebih cepat akan mengorbankan

masa kanak-kanaknya demi kemajuan akademis.
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b. siswa tidak memiliki kesempatan untuk melakukan kegiatan sosia
penting yang tepat untuk usianya.

c. program akselerasi akan mengurangi jumlah dan frekuensi hubungan
dengan teman-teman.

d. siswa akan memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk
mengembangkan keterampilan memimpin, karena ia berada di
antara teman-teman yang berusia lebih tua. Secara lebih serius, ha
ini dapat mengakibatkan penyesuaian sosid yang buruk saat
dewasa.”?

7. Kelebihan Dan Kekurangan Siswa Akselerasi

Beberapa kelebihan atau plus atau keunggulan atau keuntungan
sekolah akselerasi adalah:

a. Lebih memberikan tantangan dibandingkan sekolah reguler.

b. Memberi kesempatan untuk belgjar yang lebih mendekati kesesuaian
dengan kemampuan, sehingga mendorong motivasi belgjar.

c. Terstimulas oleh lingkungan sosial karena berada dalam satu kelas
dengan siswa lain yang kemampuan intelektuanya sebanding,
sehingga lebih memberikan tantangan dan tidak memungkinkan
bermal as-malasan dalam belgjar.

d. Dapat lulus lebih cepat, sehingga dapat meraih gelar sarjana atau

doktor pada usia muda.

%2 Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 2004) hal. -
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e. Tidak banyak membebani biaya bagi orangtua dan pemerintah.
(Kolesnik: 1970)

Keunggulan tersebut didukung oleh beberapa bukti empiris dari
beberapa hasil penelitian seperti: Ablard, dkk (1994) menemukan bahwa
sebagian besar siswa cerdas merasakan sekolah akseleras membel
dampak positif, materi pelgjaran yang menantang, meningkatkan minat
baca, sehingga kemajuan belgjarnya menjadi lebih cepat. Stanley dan
Davidson (1986) secara tegas mengatakan bahwa pengabaian terhadap
prinsip akselerasi dalam mendidik siswa cerdas dan berbakat akan
merugikan siswa tersebut.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
sebaagian besar siswa cerdas dan berbakat istimewa, baik laki-laki
maupun perempuan menghendaki perlakuan akselerasi, dan mengikuiti
program akselerasi dengan senang dan tanpa kesukaran. Gross (1999)
menemukan bahwa program akselerass membuat siswa cerdas dan
berbakat menyukai kegiatan belgjar mereka dan meningkatkan harga diri
mereka.

Label "unggul” yang diberikan masyarakat kepada siswa sekolah
akselerasi, dan kebanggaan mereka sebaga siswa akseleras secara
psikologis membuat mereka menetapkan standar bagi perilaku belgarnya,
sehingga mereka lebih termotivass dan memiliki komitmen untuk
memperoleh hasil belgar sesua standar personalnya. Menurut Festiger

label ”unggul” mampu membangun citra diri positif, dan dalam teori
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disonansi kognitif bahwa setiap manusia mempunyai kebutuhan untuk
menjaga citra diri positif, dan jika kinerjanya tidak sesuai dengan citra
diri positif yang ia miliki, maka ia akan mengalami ketegangan atau rasa
tidak nyaman atau discomfort. Namun kadang kala discomfort itulah yang
justru merupakan sumber motivasi
Manfaat dari pembelgjaran akselerasi adalah sebagai berikut :

a. meningkatkan pembelajaran di erateknologi dengan cepat

b. berkembangnya komunitas belgjar yang efektif

C. mempercepat proses rancangan

d. meningkatkan ingatan dan hasil pembelgjaran

e. mempercepat dan meningkatkan pembelgjaran

f. membuat lingkungan belgjar yang sehat

g. mengajak siswaterlibat penuh

=

mengebangkan imajinasi kreatifitas siswa
Hal penting anak yang pernah ada di kelas akselerasi adalah sebagai
berikut;®®
a. cenderung lebih kuat dan dewasa pola pikirnya karena mentalnya
ditempa dengan tugas-tugas banyak dan ulangan yang jadwalnya
padat.
b. Lebih percaya diri, karena setidaknya dia bias melakukan ha yang

tidak banyak dilakukan orang lain

8 Lif khoiru Ahmadi, Pembelajaran akselerasi..... h. 219-210
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Daya saingnya tinggi dan selalu tahu bahwa dia harus punya target
walaupun target tidak selalu tercapai.

. Memiliki kebanggaan diri.

. Sudah terbiasa dengan kegagalan dan tetap harus berusaha meraih
yang lebih baik.

Memiliki cita-cita dan gambaran citra dirinya dengan jelas, dan
mampu memutuskan pilihan jalur yang akan merekalalui.

. Tetap focus dalam peraihan nilai tinggi yang pencapaiannya

merupakan hasil proses yang telah mereka lakukan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.®*

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara
utuh, jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi
kedalam bentuk variabel ataupun hipotesis.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
yaitu suatu penelitian yang diusahakan untuk mengindra secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta yang ada. Penelitian hanya dilakukan dengan
menerapkan suatu fakta melalui sgjian data tanpa menguji hipotesis.

Karena penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan jenis penelitian
ini memaka pendekatan kualitatif karena melalui metode tersebut lebih tepat
untuk mengidentifikasi penerapan building learning power yang adadi SMPN 1
Sidoarjo. Data yang dikumpulkan disini berupa kata-kata, gambar perilaku,

kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkan dalam bentuk kalimat

6 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997) h. 36
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B. Informan penelitian

Dalam hal ini ada beberapa 76 an antaralain:

a. Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab langsung
terhadap program yang dilaksanakan di sekolah.

b. Penanggung jawab BLP adalah orang yang bertanggung jawab
langsung dan terlibat dalam proses BLP.

c. Penanggung Jawab Akselerasi adalah orang yang langsung terlibat
oleh siswa akselerasi.

d. Guru BK adalah orang yang secara langsung menangani permasalahan
yang dialami siswa.

e. Wali kelas adalah orang yang secara langsung mengetahui kondisi
siswa yang bertanggung jawab di kelas akselerasi.

f. Siswa Akselerasi, adalah individu yang diduga mengalami problem
dalam penyesuaian social. Informas yang diperoleh dari siswa ini
antara lain adalah Hubungan sosialnya baik dengan teman, guru, orang
tua, maupun orang-orang yang berhubungan langsung dengannya

C. Kehadiran peneliti
Dalam upaya memperoleh data yang valid peneliti hadir di sekolah selama
sepuluh kali dalam waktu 8 bulan dengan perincian bulan Oktober 2011 sebagai
syarat awal memperoleh data untuk mengajukan judul skripsi, dan pemantapan

data pada tanggal 13 oktober 2011, yang kemudian dilanjutkan lagi pada bulan
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Maret hingga Mei untuk memperdalam informasi. Sebagai pengamat (Observer),
peneliti mengamati proses kegiatan pembelgaran, keadaan sarana dan prasarana
di SMPN 1 Sidoarjo. Jadi selama penelitian ini dilakukan peneliti bertindak
sebagai observer, pengumpul data, penganalisis data, dan sekaligus pelapor hasil
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya
pelapor hasil penelitian.
Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini penulis memilih SMPN 1 Sidoarjo sebagai
obyek penelitian.proses penelitiannya dilaksanakan pada bulan Oktober 2011
hingga bulan Mel 2012. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid
dan dapat dipertanggung jawabkan.
Sumber Data
Sumber data primer, adalah data langsung yang dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya. Data primer dalam penelitian ini meliputi :
Program dan Jenis-jenis pembelgjaran yang digjarkan, Bentuk kegiatan belgar,
Metode-metode pembelgaran, Sumber Belgar, Pengadaan dan pemanfaatan
fasilitas belgjar.
Data diperoleh dari wawancara terbuka dan mendalam yang berpedoman

pada daftar pertanyaan yang sudah disiapkan.
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Sumber data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan peneliti untuk
melengkapi atau menunjang data yang pertama® Yang termasuk sebagai
sumber data sekunder yaitu data-data pendukung yang diperoleh dari SMPN 1
Sidoarjo misalnya: program kerja Kepala sekolah, hasil penelitian, literatur
yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Sedang data sekunder merupakan data suplemen yang meliputi:

1.  Segarah pertumbuhan dan perkembangan SMPN 1 Sidoarjo

2. Struktur Organisas SMPN 1 Sidoarjo.

3.  Vid, Misi, dan Motto SMPN 1 Sidoarjo.

4.  Dan dokumen yang relevan dengan kegiatan belgjar mengajar.

Sumber data dalam penelitian ini adalah ucapan dan tindakan melalui
wawancara dan pengamatan langsung pada obyek, informan kunci (key
informan) dan selebihnya dari dokumen-dokumen yang relevan dengan focus
masal ah yang diteliti.

F. Tahapan Pendlitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkenaan
dengan proses pelaksanaan penelitian. Menurut Moloeng tahap penelitian
tersebut meliputi antara lain tahap pra penelitian, tahap penelitian, tahap pasca

penelitian.

® Sumardi Suyobroto, metode.......h. 46



a. Pra-Pendlitian
Pra-penelitian (perencanaan) yaitu tahap sebelum berada di |apangan, pada
tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan
penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan ilmiah dan non ilmiah
dan pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan yang
bersifat tentatife dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-
orang tertentu, yang dianggap memiliki pengetahuan tentang
permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian,,
berkonsultas dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan,
menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi,
serta menyiapkan surat izin penelitian dan menyiapkan instrument
pengumpulan data.
b. Penelitian

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada di lapangan.
Pada tahap ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-bahan
yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis, dan
alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak berwenang dan
berkepentingan dengan latar penelitian untuk mendapatkan rekomendasi
penelitian, mengumpulkan data atau informasi dengan focus penelitian,
berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisis data, pembuatan

draft awal konsep penelitian.
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c. Penulisan Laporan
Yakni tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap ini dilakukan
kegiatan antara lain, menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi
dengan dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan
hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan
melakukan revisi seperlunya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan penelitian ini adalah
bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap pra penelitian,
tahap penelitian, tahap pasca penelitian. Namun walaupun demikian sifat
dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan tidaklah
bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, peneliti disini menggunakan
beberapa metode pengumpulan data diantaranya, yaitu :
a Observas
Observas adalah mengamati dan mencatat sistematika fenomena
yang akan diteliti dengan mlakukan pengamatan secara langsung terhadap
gejala-gejala dan peristiwa yang terjadi dilapangan.®®
Dengan demikian, peneliti mendapatkan data dengan pengamatan
langsung dalam kegiatan keseharian, kemudian mencatatnya sesual

dengan fakta yang terjadi dannikut berperan aktif dalam kegiatan

% Mardalis, Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 1995) h. 63
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keseharian yang sedang diamati. Dengan cara ini peneliti akan
mendapatkan data akurat yang sangat diperlukan dalam penelitian.
Disamping itu peneliti mengadakan pengamatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang diselidiki.

Bagi penulis sebagai observer bertugas melihat, mengungkapkan
serta membaca dalam momen-momen tertentu dengan memisahkan antara
yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Disini observer
mengamati dan mencatat hasil dari setiap observasi yang dilakukan antara
lain interaksi siswa akselerasi dengan teman sebayanya maupun guru
ketikadi sekolah.

Observasi yang digunakan disini ada 2 macam yaitu:

1. Observas langsung
Y aitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika terhadap gejala
yang tampak pada obyek penelitian. Jadi teknik observasi ini
digunakan untuk mengamati secara langsung keadaan belgjar-
mengajar di dalam kelas dan juga cara penerapan Building Learning
Power dalam Proses menyelesaikan permasalahan siswa akselerasi.

2. Observas tidak langsung
Yaitu observasi yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
aternative, seperti dokumen tentang sarana dan prasarana, dan lain-

lain.
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b. Interview

Metode interview adalah proses tanya jawab lisan, yang mana dua
orang atau lebih saling berhadap-hadapan secara fisik antara yang satu dengan
yang lain.®” Dalam proses wawancara ini peneliti menggunakan wawancara
tak struktur, Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaaan, harapan-harapan dengan
cara bertanya langsung kepada responden. Langkah yang diambil adalah
mewancarai siswa akselerasi secara terpisah untuk memberikan kebebasan
penuh dalam mengungkapkan pikiran mereka. Disamping itu data juga
diperoleh dari para guru kelas, guru pembimbing/guru BK, dan walli kelas
yang terlibat langsung dalam persoalan anak tersebut. Mengingat narasumber
yang berbeda penulis memiliki pedoman wawancara sehingga data yang
didapatkan meliputi kondis pembelgjaran, kondisi penjaringan kelas
akselerasi, kurikulum yang digunakan, kriteria guru, standart lingkungan,
sarana prasarana,proses penilaian, pelaksanaan BLP di SMP, permasalahan
siswa akselerasi diSMPN 1 Sidoarjo, hasil yang dicapai, kendala yang dialami
untuk kepala sekolah dan guru. Sedangkan untuk para siswa yang hars
didapatkan peniliti diantaranya proses masuk di program akselerasi, interaksi
dengan teman, mangemen waktu, usaha penyelesaian masalah, keterlibatan
dengan organisas sekolah, pengetahuan BLP, system pembelgjaran BLP,

serta kendala yang dialami.

®7 sutrisno Hadi, Metodologi Reseach li, (Y ogyakarta: PP UGM 1991) hal 117
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c. Dokumentasi

Daam penelitian ini selain menggunakan metode observasi dan
interview, penulis juga menggunakan metode dokumentasi yang tidak kalah
pentingnya dengan metode yang lain yaitu dengan cara pengumpulan data
berupa catatan, transkip, surat kabar, notulen rapat, agenda, dan lain-lain.®®

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang segarah
berdirinya sekolah, visi-misi, dan motto, jumlah guru, karyawan, siswa, sarana
prasarana dan sebagainya.

H. Teknik Analiss Data

Andisa Data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan
tema, serta dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.®®

Dalam penelitian ini  peneliti  memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang penerapan konsep Building Learning Power dalam
mengatasi Problem penyesuaian social yang dialami oleh siswa akselerasi di
SMPN 1 Sidoarjo. Adapun gambarab hasil penelitian tersebut ditelaah, dikaji,
dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam

memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta :Bina aksara, 1993)
188
% Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosial,(Y ogyakarta: Gadjah Mada University, 1987),11
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Dalam penelitian kualitatif ini teknik analisis data yang digunakan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduks Data (Editing Data)

Data yang diperoleh dari lapangan, ditulis dalam bentuk uraian
dan terperinci yaitu semisal tentang sgjarah dan latar belakang sekolah
menggunakan konsep building Learning Power. Laporan tersebut akan
bertambah sgjalan dengan berjalannya penelitian. Data dalam laporan
tersebut perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan dalam hal-hal yang penting dan dicari tema/polanya. Data
yang direduksi memberikan gambaran yang lebih tagjam tentang hasil
pengamatan juga mempermudah peneliti mencari kembali data yang

diperoleh jika diperlukan.

b. Display Data (Pengorganisasian Data)

Dari data yang belum banyak dan belum jelas fokusnya, perlu
dan harus diusahakan membuat berbagai macam grafik. Dengan
demikian penulis sebagai peneliti dapat menguasai data dan tidak
tenggelam dalam tumpukan data, disini peneliti menggunakan table
ataupun grafik dalam menuliskan data-data semisal jumlah mata

pelgjaran dan jumlah siswa yang ada.
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c. Mengambil Kesimpulan (penganalisaan data)
Tujuan darei awal penelitian adalah berusaha mencari kesimpulan dan
permasal ahan yang diteliti. Mulai dari mencari tema, pola, hubungan,
persamaan, hipotesis, dan sebagainya.
Teknik analisis data tersebut dimulai ketika menetapkan
masalah sampai data terkumpulkan. Seluruhnya dilakukan bersamaan
antara pengumpulan data dan analisis data. Jadi analisis adalah

kegiatan yang kontinu dari awal sampai akhir.

Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena
beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam
penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan
observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan
apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kudlitatif yang kurang credible akan
mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karenaitu, dibutuhkan beberapa cara
menentukan keabsahan data, yaitu:
a. Kredibilitas
Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya.
Beberapa kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observas yang detail,
triangulasi, per debriefing, analisis kasus negatif, membandingkan dengan

hasil penelitian lain, dan member check.
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Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian, yaitu:

1 Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan
dergat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelgari
kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, dan untuk
membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga
kepercayaan diri peneliti sendiri.

2. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

3. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.

4. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskus analitik dengan rekan-rekan sejawat.

5. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan
dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian
untuk mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta
denganmengaj ukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.

. Transferabilitas yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situas

yang lain.
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c. Dependability yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan
peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep-
konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.

d. Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya
dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan
dicantumkan dalam laporan lapangan. Ha ini dilakukan dengan
membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak

berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat 1ebih objektif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

1. Sgarah berdirinya SMPN 1 Sidoarjo

SMP Negeri 1 Sidoarjo didirikan pada tahun 1952 dengan luas
tanah 15.000 m2. Sgjak tahun 1952 SMP Negeri 1 Sidoarjo beroperasi
menjadi sekolah unggulan di wilayah Sidoarjo. Sekolah yang pertama kali
dipimpin oleh bapak Ridwan Ahmad ini mampu mengembangkan dan
memberikan siswanya nilai yang terbaik sekabupaten Sidoarjo. Beberapa
periode yang sudah berlalu dengan pergantian kepala sekolah, SMP
Negeri 1 Sidoarjo memiliki ciri khas dalam masing-masing kepala
sekolah yang pernah ada. Sampai saat ini ada 6 kali pergantian kepala
sekolah. Dan saat ini dipimpin oleh bapak Drs. Margono, M.Pd yang telah
memberikan banyak perubahan terutama dalam segi pembel gjaran.

BLP (Building Learning Power) adalah salah satu siswatem yang
dikembangkan saat inidengan cara membangun kapasitas belgjar siswa.
Siswa tidak hanya mampu dalam bidang akademik, tetapi non akademik
seperti kecakapan dalam akhlak, kecakapan dalam kreatif, dan kecakapan
dalam prestasi.

2. Letak geografis
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SMP Negeri 1 sidoarjo yang berdiri sgak tahun 1952 dan
menempati gedung sekolah di jalan A. Yani No. 04, sgjak bulan Juli 2006
tidak lagi menempati gedu 89 sebut. SMP Negeri 1 Sidoarjo telah
direlokasi oleh pemkab Sidoarjo dan menempati gedung baru sekolah
yang berada di jalan Geah Magersari. Secara geografis gedung ini
terletak di dekat perkampungan, perumahan dan perkantoran. Walaupun
letaknyatidak strategis layaknya gedung yang lama tetapi di gedung baru
ini memiliki luas 3 X lebih luas dibandingkan lahan yang lama. Luas
lahan gedung baru ini sekitar 9800 m2. Sehingga memungkinkan bagi
sekolah untuk mengembangkan perencanaan infrastruktur sekolah untuk
mencapal standart nasional pendidikan dibidang sarana dan prasarana
sepertii yang telah ditetapkan dalam peraturan pemerintah no. 15 tahun
2005 tentang standart nasional pendidikan. infrastruktur yang dimiliki
oleh SMP Negeri Sidoarjo memadai dengan jumlah kelas yang cukup
untuk 24 rombongan belgjar dengan sistem moving class SKBM dapat
dicapai dengan maksimal karena ruang-ruang belgjar akan dipersiapkan

sebagai |aboratorium-laboratorium kecil untuk mata pelajaran tersebut.

Kebijakan pemerintah kabupaten sidoarjo sukup menyejukkan dengan
menganggar 16% dari APBD 2006 untu pendidikan. penggunaan dana
tersebut saat ini masih diprioritaskan pada pembangunan infrastruktur

yaitu merenovasi gedung-gedung sekolah yang ada di Sidoarjo.
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sedangkan untuk biaya operasiona rutin sekolah masih relatif kecil
sehingga dana partisipasi dari orang tua siswa masih mendominasi untuk
pembiayaan ini.

Secara demografi masyarakat pengguna jasa layanan pendidikan di SMPN
1 Sidoarjo adalah masyarakat yang heterogen dengan rata-rata pendidikan
menengah dan berpenghasilan menengah dengan jenis pekerjaan yang
beragam. Sidoarjo merupakan daerah pertanian, industri dan pemukiman.
Secara umum dapat dikatakan bahwa Sidoarjo merupakan daerah yang
berpotensial untuk mengembangkan pendidikan dengan situasi yang

kondusif.

Vi, misi, dan tujuan SMP Negeri 1 Sidoarjo

Setigp lembaga pasti mempunyai visi, misi dan tujuan sebagai
landasan geraknya. Adapun visi, misi dan tujuan SMP Negeri sidoarjo

adalah sebagai berikut.

a. Visi SMP Negeri 1 Sidoarjo

berakhlak, kreatif, berprestas
yang maknanya :
Berakhlak : tertib, peduli. santun

Kreatif : Disiplin, Dedikasi, Daya Juang
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Berprestass  : Akademik dan Non Akademik

b. Mis SMP Negeri 1 Sidoarjo

Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka

mempersiapkan siswa berkompetisi di eraglobal.

c. Tujuan

1. Membina berkembangnya akhlak siswa

2. Mengembangkan kreatifitas siswa

3. Meningkatkan prestasi siswa sesual dengan potensi yang dimiliki

4. Menyiapkan siswa untuk dapat masuk di SMA yang diinginkan

baik didalam maupun diluar negeri.

5. Menyiapkan siswa untuk dapat menyusun karya ilmiah dalam

bahasa indonesia maupun dalam bahasa inggris

4. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan SMP Negeri 1 Sidoarjo mengacu pada
kurikulum nasional dengan ditambah kurikulum pendidikan internasional .

Maksud memadukan dan mengimplementasikan 2 kurikulum (Nasional
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dan internasioanal) yaitu akan menghasilkan lulusan yang bersertifikasi

internasional.

Kurikulum yang telah diterapkan di SMP Negeri Sidoarjo yaitu :
a. KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) yang diperuntukkan bagi
siswa reguler yang saat ini mereka hanya tinggal yang menduduki

bangku kelas IX-6, IX-7, 1X-8

b. Adaptif (kurikulum nasional yang disesuaikan dengan standart
nasional) dalam hal ini kurikulum yang diperuntukkan bagi siswa
akselerasi dan RSBI, dan di sekolah ini semua siswa mengikuti
program RSBI kecuali 3 kelas yang sudah duduk di bangku kelas Ix

tersebut.

5. Struktur organisasi sekolah

Sebagaimana umumnya lembaga pendidikan, keberhasilan program
sangat ditentukan oleh aktifitas yang terarah, yang dilakukan secara
terpadu oleh segenap personal sekolah untuk mengadakan kontroling

maka disusunlah struktur organisasi sekolah.

Struktur organisasi adalah hal yang harus ada dalam setiap lembaga,
sebab tanpa pengorganisasian yang baik dan profesional maka tidak akan

tercapai tujuan yang diinginkan. Demikian puladi SMP Negeri 1 Sidoarjo



98

mempunyal susunan organisasi yang terdiri dari beberapa komponen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran

6. Keadaan guru dan karyawan

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam dunia

pendidikan

karena merekalah yang bertanggung

jawab atas

keberlangsungan pendidikan dan juga sangat berperan sekali dalam

rangka kelancaran proses belajar mengajar dan memberikan bimbingan

serta kemampuan anak didik.

Keadaan guru SMP Negeri 1 Sidoarjo memiliki latar pendidikan

dan lulusan dari kampus yang berbeda. Daftar nama-nama guru SMP

Negeri 1 Sidoarjo dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1.1

DAFTAR NAMA GURU

SMPN 1 SIDOARJO

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

N NAMA L/P JENJANG MENGAJAR
1 Drs. Margono,M.Pd L S3(Proses) | BK, Kepala Sekolah
2. Dra. Enny Faronia Ch, M.Pd P S2 BK

3. Dra. Rasunya setra, M .Pd P S2 Bhs. Indonesia

4. Hj. Chodijah Salwati, S.Pd P Sl | PA,Fisika

5. Putut Siswoyo, S.Pd,M.Pd L 2 Bhs. Inggris

6. Hj.Dyah Setya Utami,S.Pd P S1 IPA, Fiska

7. I smiyati,S.Pd P S1 Bhs. Jawa

8. Hudya djaja L eksanawati,S.Pd P S1 | PS,Geo Sosiologi
9. Dra. Nur Qomariyah P S1 PKn

10. | Hj.Tutik Lasmiyati, S.Pd P S1 | PA Biologi

11. | Sri Utami, S.Pd, M.Pd P S1 | PS,Sejarah Eko
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12. | Drs. Moch Machrus L Sl Bhs.Indonesia

13. | Suwelastyaningsih, S.Pd, MM P S2 M atematika

14. | Drs.Purnomo L Sl | PS, Geo,Sosiologi
15. | Drs. Tommy Crishartanto L Sl Olahraga, penjaskes
16. | Drs.H. Moh. Amin L S1 IPS, sgj. Eko, akun
17. | Esther Hesturini, S.Pd, M .Pd P S2 Bhs. Inggris

18. | TriisAmini Mursiwi, S.Pd, M.Pd | P S2 Bhs.Inggris

19. | J. Tri siswoadji ,S.Pd, M.Pd L S2 | PA Fisika

20. | Murniati wuryandari,S.Pd, M.Pd | P S2 Bhs. Inggris

21. | Hj. Yuli Setyani, S. Pd P S1 | PA, Biologi

22. | Harijono, S.Pd L S1 I PS, Geo,Sosiologi
23. | Rianingsih, S.Pd P S1 IPS,Sq. Ekonomi
24. | Kusyanto, S.Pd, M .Pd L S2 TIK

25. | Hj.lka Pudji Sulistyawati,S.Pd P S1 Seni Budaya musik
26. | Hj. Marianalndah,S.Pd P S1 Bhs. Indonesia

27 | Sumadiya, S.Pd L S1 Bhs.Indonesia

28 | Endang Sunarsih, S.Pd P Sl Bhs. Jawa

29. | Masyudi Khairon, S.Pd L Sl Matematika

30. | Ratna Dyah Mustikwati, M.Pd P S2 | PA,Biologi

31. | Suhartano, S.Pd, M.Pd L S2 BK

32. | Sujiyanti, S.Pd P Sl Bhs. Jawa

33. | Sukardi, M.Pd L S2 Matematika

34. | Hindar Krismalia P,S.Pd P Sl BK

35. | Ali Sudirman, S.Pd L S1 Olahraga, Penjaskes
36. | Iswahyudi, S.Pd L S1 M atematika

37. | Arif Makhmudi, S. Ag L S1 PAI

38. | Drs. H. Suroso L Sl PKn

39. | Hj.Sulastrini,S.Pd P S1 IPA, Kimia

40. | Aris Setiawan,S.Pd, M .Pd L S2 IPA, Fiska

41. | Arief Prishatini, S.Pd L S1 Matematika

42. | Aprilin Astuti, S.Pd P S1 | PA, Biologi

43. | Sri Catur Purnawati, SPd,M.Pd | P S2 Bhs.Indonesia

44. | Syaifudin Zuhri, SS L S1 TIK, internet

45, | Masal, SKom L S1 TIK, Internet

46. | Drs.Uni Aru Awan L Sl Matematika

47. | Wahyu Sujarwanto, S.Sn L Sl Membatik

48. | Emerald Tiffani, S.Pd P S1 | PA, Biologi

49. | Khoirul Farid,S.Pdi L Sl PAI

50. | Gatot Kintranggono L D3 Agama Hindu

51. | Ir. Magdalena Bening indriati P Sl Pend. AgamaKristen
52. | Tri Hariyati P D3 PAI

53. | LuciaTri K P D3 Pend. Agma Katolik
54. | Dewi Prajna Paramitha P D3 Pend.Agama Hindu
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NO NAMA L/P JENJANG Jabatan
1 H. Abdul Karim, SIP L S1 KTU

2. Kustinah P SMA TU

3. Nunuk Indayati, S.Pd P S1 TU

4. | Anggraini Sartikawati, A.Md P D2 Lab. Sains

5. Moch.Y unus,S.Pd L S1 TU

6. Sukarsono L SMA Perawatan

7. Subawati P SMA TU

8. | Jiyanto L SMA Keamanan

9. Ach.Tohir L SMA Perawatan

10. | Arief julianto L SMA Per pustakaan

11. | RahmaTirtaningrum P SMA Per pustakaan

12. | Djaswadi L SMA K eamanan

13 | Sudarlisnani P SMA UKS

14. | Sulastri P SMA Rumah tangga
15. | Musilan L SMA Keamanan

16. | EkoArianto L SMA Keamanan

7. Kondis siswa

Jumlah seluruh siswa pada tahungaran 2011/2012 adalah 597 siswa,

Adapun data peserta didik pada tahun gjaran 2011/2012 adalah sebagai

berikut:
Tabel 1.3

No. | Kelas Siswa putra | Siswa putri Jumlah
1. VIl-1 12 14 26
2. VII-2 13 14 27
3. VII-3 11 16 27
4. Vil-4 10 16 26
5. VI1I-5 9 17 26
6. VII-6 12 13 25
7. VII-7 12 14 26
8. VIII-2 10 17 27
0. VIII-3 9 17 26
10. | VIII-4 10 16 26
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11 [ VII-5 12 15 27
12 | V-6 10 17 27
13. | VIII-7 12 14 26
14. [ VII-8 10 17 27
15. | IX-(Aksderas) | 9 10 19
16 | IX-2 10 14 24
17. |1X-3 10 14 24
18. | IX-4 11 13 24
19 [IX5 10 13 23
20. | IX-6 19 17 36
21. | IX-7 17 19 36
22 |IX-8 18 18 36

8. Prestas yang diperoleh

Kreatifitas

Kepribadian siswa

Prestas akademik

Prestasi non akademik

Daftar prestasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.4

PERKEMBANGAN KAPASITAS SISWA (SKL)

A.Kepribadian Siswa

PERKEMBANGAN INDEK AKHLAQ

No KOMPONEN TH. 2010/2011 TH. 2011/2012
SMT 1 SMT2 SMT 1 SMT2
1 | Ketertiban 0,734 | 0,861 0,838 | 0,892




2 | Kepedulian 0,737 | 0,860 0,838 | 0,891
Kesantunan 0,735 | 0,868 0,840 | 0,890
4 | Ratarrata Akhlag 0,735 | 0,863 0,839 |0,891

B.Kreativitas

PERKEMBANGAN INDEK
KREATIVITAS
No | KOMPONEN ™1 5601020011 | TH. 201172012
SMT1 | SMT2 | SMT 1 SMT2
1 | Disiplin 0,725 | 0,861 0,808 0,887
2 | Dedikasi 0,724 | 0,850 | 0,807 0,884
3 | DayaJuang 0,729 | 0,856 | 0,808 0,883
4 | Ratarata 0,726 | 0,856 | 0,808 | 0,885
Kreativitas
C.Perkembangan Rata-rata Nilai UN
MATA
NO PEL AJARAN 2010/2011 | 2011/2012
1 | Matematika 9,64 9,25
2 | Bhs. Indonesia 8,85 8,59
3 | Bhs. Inggris 9,35 9,03
4 |IPA 9,24 8,85
5 | Ratarata 9,27 8,93
D. Perkembangan Nilai I nput
NO | MATA 2010/2011 | 2011/2012
PELAJARAN
1 | Matematika 9,30 9,60
2 | Bhs. Indonesia 9,50 9,50
3 | Bhs. Inggris - -
4 | IPA 9,00 9,00
5 | Ratarata 9,27 9,37
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NO NAMA 2011/2012
SEKOLAH 2010/2011
1 SMAN 1 SIDOARJO | (74)shi+26 90 shi
2 SMAN 2 SIDOARJO 12 18
3 SMAN 3 SIDOARJO 43 51
4 SMAN 4 SIDOARJO 22 14
5 SMAN GEDANGAN 13 15
6 SMAN WARU 5 4
7 SMAN TAMAN 2 1
8 SMAN WONOAYU 4 9
9 SMAN PORONG 1 0
10 | SMAN KREMBUNG 0 0
11 | SMKN SIDOARJO 3 4
12 | MAN SIDOARJO 2 0
13 | SMAN SURABAYA 21 4
14 | SMA TN MGL 1 8
15 | SMA TELKOM MLG 3 0
16 | SMAN 4 PASURUAN 1 0
17 | SMAN 10 MALANG 1 1
18 | SMAN 3MALANG 1 0
19 | SMAN 1KRIAN 3 shi
20 | SMAN 28 JAKARTA 1 shi
20 | SMA SWASTA 47 65
JUMLAH 270 288
F.Prestass Akademik
NO BIDANG 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012
1 Siswa Juaral Juaral Juaral - Jr.3Kab
Berprestas Kabupaten | Kabupaten | Kabupaten
. - - Juara2 -
2 | OSN Fiska K abupaten
3 Cerdas - Juaral - -
Cermat Kabupaten
Lomba - - Harpn 1 -
4 | Matematika Kota
dan Bhs. Surabaya
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Inggris
5 OSN . - - Juara 3 -
Astronomi Kabupaten
OSN Juara 2 - - -
6 Kabupaten
Matematika
. 1 1 1
7 | Story Telling JKu:kzﬁpaten JKu:k;ﬁpaten JKu:kzﬁpaten
8 | KIR Jr.3Kab
9 | OSN IPS Jr.1Prov
10 | OSN Biologi Jr.1Kab
G.Prestas Non Akademik
1. Bidang Olah Raga
NO Cabang 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012
1 | SepatuRoda | J.1Kab J.1Kab J.1Kab J.1Kab
2 | Renang Jr.1 Kab Jr.1 Prov Jr. 1 Prov Jr. 3Nas
3 | Pencak Silat Jr. 1 Kab Jr. 1 Kab Jr. 1 Prov
4 | Karate J. 1Kab Jr. 1Kab Jr. 1 Prov Jr. 1 Prov Jr.1Kab
5 | Catur J.2Kab Jr. 1 Kab Jr. 1 Kab
6 | Selam Jr. 1 Prov Jr. 3Nas
7 | Basket J.1Kab J.1Kab Jr.3DBL
8 | Cheer Leader Jr. 1 Prov Jr.1 Shy
9 | Tenis Jr. 1 Kab J.1Kab
lapangan
11 | Bridge Jr. 1 Prov Jr.2 Kab
12 | Senam Jr.1Kab
13 | Anggar Jr.1Kab
NO Cabang 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012
1 | BacaPuis J.1Kab |J.1Kab |J.1Kab
2 | Voka Group | Jr.1Kab |Jr.1Kab | Hrp2Nas Jr.2 Prov
3 | Lomba J.1Kab |[J.1Kab
gambar
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4 | Band J.1Prov |J.1Prov |Jr.1Kab
5 | Lomba Jr.1 Kab
Lukis
6 | Tari Jr.1Kab Jr. 1 Kab
7 | Musk J.1Kab |5terbaik | Sterbak
Tradisional Prov. Prov
8 | Lomba Jr. 1 Kab
Teater
9 | Lomba Jr. 1 Kab
Poster
10 | Yel Basket Jr. 1 Prov
DBL
11 | Drama Sterbaik
Prov
12 | CiptaLagu J.2Kab
2. Bidang Seni
3.Bidang Pengembangan K epribadian
NO | BIDANG | 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012
1 | Pramuka J.1Kab |JUmKab
2 | PMR Jr.1Lompamar
3 | Pemilihan J.1Kab
putri anti
nakoba
4 | Pawai J.1Kab
Narkoba

9. Sarana Dan Prasarana

Selanjutnya penulis menyajikan data tentang keadaan sarana

dan prasaranayang tersediadi SMPN 1Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Sarana dan prasarana SMPN 1 Sidoarjo

‘ No.

Jenisruang

Jumlah

‘ No.

Jenisruang

Jumlah ‘
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1 Ruang kelas 25 18. | Dapur 1
2. Perputakaan 1 19. | WC Guru 6
3. LAB. IPA 2 20. | WC Siswa 13
4, Lab.Bahasa 1 21. | BK 1
5. Lab.Komputer 1 23. | UKS 1
6. Multimedia 1 23. | Ibadah 1
7. Konvensional 1 24. | Ruang ganti 10
8. Ruang kesenian 1 25. | Koperas 1
9. PTD 1 26. | Hall/Lobby 1
10 | Aula 1 27. | Kantin 1
11. | Karawitan 1 28. | Rumah Pompa 1
12. | Ruang kepsek 1 29. | PMR/Pramuka 1
13. | Ruang wakasek 1 30. | OSIS 1
14. | Guru 10 31. | Lap.Basket 1
15. | TataUsaha 1 32. | Gedg serbaguna | 1
16 | Tamu 1 33. | Lapangan Upcara | 1
17. | Gudang 1

B. PENYAJIAN DATA

Untuk menunjang dalam kegiatan penygian data dari hasil penelitian

mengenai pelaksanaan building learning power dalam menyelesaikan problem
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penyesuaian sosialsiswa akseleras di SMP Negeri Sidoarjo, maka peneliti
mencari data mengenai pelaksanaan teori building learning power, dan juga

tentang problem penyessuaian sosial akselerasi.

Adapun penyajian datanya akan disgjikan menjadi 3 yaitu :
1. Data tentang pelaksanaan konsep building learning power dalam

mengatasi problem penyesuaian sosial siswa akselerasi

2. Data tentang hambatan pelaksanaan building learning power dalam

mengatas permasalahan siswa akselerasi di SMPN 1 Sidoarjo



A.

B.
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PELAKSANAAN BUILDING LEARNING POWER DALAM
MENGATASI PROBLEM PENYESUAIAN SOSIAL  SISWA

AKSELERASI DI SMPN 1 SIDOARJO

BUILDING LEARNING POWER (BLP) adalah suatu gagasan, suatu
konsep, suatu model, suatu kerangka. Suatu penyelidikan untuk meningkatkan
kemampuan pelajar untuk dapat belgjar dengan baik secara nyata. Jadi disini
building learning power merupakan konsep yang ditawarkan oleh Prof Guy
Claxton dalam tesisnya beliau mengatakan siswa dalam tugas belgjarnya tidak
hanya memiliki tugas untuk mendapatkan nilai yang tinggi atau terbaik, tetapi
dalam konsep ini siswa lebih ditekankan pada pembentukan karakternya
sebagai wujud keberhasilannya dalam proses belgjar di lembaga pendidikan.
Daam Margono, selaku kepala sekolah dan pembawa BLP yang kemudian
menerapkan konsep ini di SMPN 1 Sidoarjo berpendapat bahwa di dalam BLP
terjadi pembentukan karakter, bahkan karakter yang diperlukan sebagai orang
sukses di segala hal dalam konteks global. Sukses di bidang pendidikan dan
juga sukses di bidang kehidupan karena BLP merupakan konsep yang
dirancang agar pendidikan membangun karakter. Pengertian belgjar dalam
kontek BLP adalah penyesuaian diri terhadap situasi baru dimanapun pelajar

berada.
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Konsep Building Learning Power (BLP) ini mulai disosialisasikan
dan dilaksanakan di SMPN 1 Sidoarjo sgjak tahun garan 2008/2009 dan
masih berjalan hingga sekarang, dikarenakan ini konsep baru dan kebetulan
tidak ada di sekolah lain di Indonesia ha inilah yang menimbulkan
permasalahan dan membutuhkan waktu lama untuk memahamkan pada
seluruh pelaksana pendidikan di sekolah baik guru, siswa, karyawan, maupun
wali murid agar proses pelaksanaaan konsep BLP benar-benar dapat berjalan
secara.maksimal.

Alasan menerapkan konsep building learning power ini adalah karena
Margono merasa miris melihat kondis bangsa ini yang beberapa tahun
terakhir ini dalam memahami tujuan pendidikan sudah salah kaprah, dimana
masyarakat mulai pelaku pendidikan hingga penikmat pendidikan berpendapat
keberhasilan peserta didik dan pendidik dalam pembelgjaran bukan lagi pada
proses pembelgjaran tetapi semua menilai seseorang dikatakan berhasil jika
mendapatkan nilai bagus pada nilai ujian yang telah diujikan dan ini
berpengaruh pada jenjang pendidikan berikutnya ataupun tempat kerjanya
dimana lebih mengutamakan nilai yang bagus meskipun pada kenyataannya
nilai tersebut didapat bukan dari jerih payahnya sendiri.

Dari sinilah akhlak/moral pelaku pendidikan sangat dipertanyakan
dimana para pelakunya tidak lagi mengindahkan baik atau buruknya sikap
yang telah ia lakukan karena mereka lebih mengedepankan keinginan untuk

mendapatkan nilai yang bagus meski dengan jalan yang sangat tidak terpuji
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hal ini dilakukan karena alasan kalau nila anak didiknya jelek maka
kesempatan untuk melanjutkan ke bangku sekolah favorit atau mendapatkan
kerja sangat sedikit. Karena hal ini juga akhirnya Margono melakukan
kunjungan ke London guna mengetahui konsep yang di gunakan di negeri
matahari terbit itu sehingga terlihat pendidikan disana begitu maju
dibandingkan pendidikan di Indonesia.

Setelah mengetahui adanya lembaga pendidikan yang menggunakan
konsep Building Learning Power ini Margono mempunyai keinginan untuk
menerapkan dan menjalankan konsep ini di indonesia dengam harapan setelah
menggunakan konsep ini pendidikan negeri ini akan terangkat menjadi
pendidikan yang masih menjunjung tinggi tujuan awanya yaitu perbaikan
karakter peserta didik yang tidak mengesampingkan pencapaian prestasi yang
maksimal melalui perjuangan siswa sendiri, artinya guru tidak curang dengan
memberikan bantuan jawaban ketika ujian .

Penggjaran untuk kapasitas belgjar berangkat dari suatu kepastian
bahwa BLP harus ada dalam pikiran para guru, ketika mereka menjelaskan
pendekatan kepada para siswa, merencanakan aktivitas mereka, menafsirkan
capaian siswa, dan mempertunjukkan empat R dan 1A di dalam hidup mereka
sendiri. Suatu pertanyaan penting adalah " Bagaimana aku membantu
mengembangkan daya tahap, kecerdikan, kemampuan refleksi dan kesantunan
dari para siswaku dengan menjelaskan, mengomentari, mengorkestra dan

modeling?' Pada intinya suatu kerangka bagaimana tutor dapat secara baik



111

berkomunikasi, mendiskusikan, mendorong, membujuk, menekankan,
menyediakan, memimpin, mengatur dan akhirnya memberi pengajaran para
siswa mereka, bagaimana cara membangun kapasitas belgjar mereka. Proses
ini  disusun dari empat persyaratan: menjelaskan, mengomentari,
mengorkestra, dan pemodelan.

Seperti halnya siswa program akselerasi di sekolah-sekolah lain

ternyata ada kemungkinan atau indikas yang menyebutkan bahwa siswa
akseleras di SMPN 1 Sidoarjo juga memiliki permasalahan terkait dengan
penyesuaian sosialnya, hal ini juga di ungkapkan oleh bapak Margono, selaku
kepala sekolah di SMPN 1 Sidoarjo saat di temui penulis di ruangannya pada
tangga 12 Oktober 2011 jam 13.00 saat observas awal dalam merencanakan
judul skripsi beliau mengatakan :
“itu pasti, setiap anak pasti memiliki permasalahan seperti yang saudara
ungkapkan dan di sekolah inipun juga ada siswa akselerasi yang mengalami
problem penyesuaian sosialnya, tetapi hal ini dapat diatasi dengan konsep
yang dimiliki sekolah ini yaitu Building learning power” ™

Melihat berbagai masalah yang harus dihadapi ketika membuka
program akselerasi di sekolah yang dipimpinnya, Margono tidak patah arang
karena baginya program akselerasi itu perlu, mengingat banyaknya anak yang
memiliki kemampuan intelektual diatas rata-rata harus difasilitasi dengan
tetap mempertimbangkan hak yang wajib didapatkannya termasuk haknya

untuk mendapatkan program selesai belajar dalam waktu lebih singkat.

" Margono, Kepala Sekolah SMPN 1 Sidoarjo, wawancara pribadi pada 12 Oktober 2011
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Permasalahan yang kemungkinan akan ditemukan pada siswa
akselerasi di SMPN 1 Sidoarjo, seperti yang banyak ditemukan oleh para
peneliti di berbagai lembaga penyelenggara program akselerasi itu menurut
Margono harus diminimalisir dengan penerapan konsep Building Learning
Power di sekolahnya. Hal ini karena menurut beliau konsep BLP itu bagus
untuk bisa mengatasi permasalahan penyesuaian sosial siswa akselerasi.

Setelah mendapatkan informasi dari kepala sekolah pendliti
melanjutkan penelitian secara langsung dengan menemui beberapa tokoh yang
menjalankan konsep building learning power ini diantaranya adalah Arif
Mahmudi, dan Ratna dyah yang merupakan penanggung jawab BLP dan
penanggung jawab Akselerasi. Beliau berdua juga mengatakan dengan mantap
dan penuh keyakinan bahwasanya pelaksanaan BLP di SMPN 1 Sidoarjo jelas
membantu anak-anak akseleras yang diindikass mengalami problem
penyesuaian sosial di Lingkungannya.

Penulispun penasaran dan menanyakan dengan cara bagaimana
sehingga BLP dapat dikatakan mampu menangani permasalahan yang dialami
siswa akserasi, beliau mengatakan dengan learning style yang sudah
diterapkan sesuai dengan konsep BLP yaitu siswa yang dilatih untuk belagjar
menjelaskan, mengomentari, mengorkestra, dan pemodelan, maka siswa
dengan sendirinya akan terbiasa untuk berdiskusi, mengingatkan kekurangan

teman-teman sehingga dapat diperbaiki, membantu mencarikan solusi akan
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masalah yang dihadapi temannya, memiliki target yang akan dicapai,
menyampaikan pendapatnya .

Untuk mendapatkan data yang akurat selain penulis, selalu mengikuti
pembelgjaran di kelas akselerasi selama proses penelitian dan melihat kondisi
lingkungan siswa akselerasi, penulis menambah informasi melalui guru dan
juga siswa yang berhubungan dengan penelitian yang penulis angkat. Siswa
yang mengikuti program akseleras dijaring semenjak mereka mulai
mendaftarkan diri di SMPN 1 Sidoarjo dengan mempertimbangkan 1Q yang
dimiliki. 1Q minimal yang harus dimiliki oleh para siswa yang memilih
program akselerasi adalah > 125. Selain wajib memiliki 1Q diatas rata-rata
mereka juga harus mengikuti tes dari panitia baik tulis maupun lesan.

Setelah pilihan untuk mengikuti program akselerasi dipilih dan
ternyata bisa masuk panitia mewancarai orang tua untuk digjak bekerja sama
dalam menjalankan konsep Bulding Learning Power agar pernyataan para
ahli terkait kelemahan yang sering dialami siswa akselerasi di sekolah lain
tidak diadami olen para siswa akselerass di SMPN 1 Sidoarjo dapat
diminimalisir. Hal ini dimaksudkan karena konsep Building Learning Power
juga harus terlaksana di rumah mengingat waktu para siswa ketika di sekolah
hanya sedikit dibandingkan aktifitasnya di rumah.

Dalam penanganan problem penyesuaian sosial yang dialami setiap
anak akselerasi kebanyakan disebabkan banyaknya waktu untuk belgjar dan

belgjar tanpa memikirkan bagaimana nasib interaksi, sosialisasi, adaptasi
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seorang anak dengan lingkungannya siswa akslerasi diminta untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler demi mengembangkan potensi di luar potensi
akademiknya.

Jika pada sekolah lain ditemukan siswa akselerasi dilarang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler karena dkhawatirkan siswa akselerasi tersebut akan
kelelahan karena tugas dia untuk belgjar sudah berat, justru di sekolah ini
berkebalikan dimana setiap anak bebas mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
apapun tanpa adanya larangan yang mengekang mereka bahkan untuk
kegiatan pramuka wajib mereka ikuti, tetapi setiap anak tetap diberi beban
tugas untuk mempelgjari materi yang harusnya ditempuh 3 tahun dan
dipersingkat 2 tahun sehingga akan terasa ringan dan tahu bagaimana
mengatasinya.

Di SMPN 1 Sidoarjo anak yang mengikuti program akselerasi
memiliki waktu belgjar yang sama dengan siswa Bilingual (RSBI) yaitu setiap
senin §/d sabtu jam 06.30 /d 15.00 kecuali hari sabtu hanya sampai jam 09.00
selanjutnya jam belgjar mengajar digantikan dengan ekstrakurikuler. Sehingga
dengan adanya pengaturan jadwal seperti ini para siswa (termasuk siswa
akseleras) dapat dengan leluasa mengikuti kegiatan ekstra untuk
mengembangkan potensi non akademiknya.

Bahkan menurut Farah salah satu siswa akseleras mengungkapkan
dirinya mengikuti kegiatan ekstra kurikuler lebih dari dua bidang yaitu

Pramuka, Tari, dan Jurnalistik. Karena baginya meskipun banyak tugas yang
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harus dikerjakan sebagai konsekuensi karena dia memilih program akseleras,
tetapi dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler akan memberikan manfaat
yang kelak akan dibutuhkannya, saat tumbuh di masyarakat.

Siswa akselerasi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lebih dari
satu ternyata tidak hanya Farah, tetapi hampir seluruh siswa akseleras
mengikuti kegiatan ekstra, meskipun terkadang berbeda bidang. Hal ini
dikarenakan kemampuan dan ketertarikan setiap anak yang berbeda.

Menurut bu Ratna selaku penanggung jawab Akselerasi, dalam kelas
akselerasi adayang menarik yaitu learning style-nya

“Salah satu cara yang diterapkan di sekolah ini melalui konsep BLP-
nya salah satunya adalah dengan menggunakan pembelgaran berbasis
learning style yaitu penerapan model pembelgjaran kepada setiap anak, harus
membawa problem terkait dengan pelgarannya dari rumah berupa satu
pertanyaan atau beberapa masalah yang tidak dia mengerti dan kemudian
mengaitkan dengan teori pelgjaran yang disinggungkan dengan kehidupan
kesehariannya dan kemudian masalah itu didiskusikan dengan teman-teman
kelasnya. masalah yang dibawa oleh para siswa ini kemudian dipilih Masalah
yang paling essential yang kemudian didiskusikan kembali hingga
mendapatkan hasil pembelgjaran sesuai dengan daya juang siswa tersebut
sehingga disini proses pembelgaran bukan guru yang menjadi sumber utama
bahkan bisa dikatakan guru hanyalah pendamping karena hasil dari semuanya
ditentukan oleh siswa sendiri dan pastinya masih dipantau ”.

Menurut Arif Mahmudi selaku penanggung jawab BLP, dalam
kurikulum yang menggunakan konsep BLP anak tidak dipaksa untuk belajar
sesuai dengan keinginan guru atau hanya mendengarkan ceramah dari sang

guru, karena dalam BLP menyadari bahwasanya anak itu memiliki potensi

yang luar biasa dan harus dikembangkan, bukan malah distek atau di cut
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sehingga ketika anak ingin mengeksplorasi kemampuannya harus dihargai
dengan pemberian kesempatan untuk aksinya.

Hal ini senada dengan yang dikatakan salah satu siswa akselerasi
sendiri, setelah dikonfirmasi mengenai metode belgjarnya siswa akseleras,
Alghifari mengatakan:

“kita dikasih tugas untuk mempelajari pelgjaran dirumah, setelah ada
kendala kita tulis yang kemudian akan didiskusikan dengan temen-temen
dikelas, selain itu tiap hari kita harus menilai diri kita melalui contrengan dan
laporan berbentuk raport diberikan tiap semesternya kepada orang tua wali
untuk mengetahui perkembangan anaknya”

Selain dengan cara siswa harus membawa pertanyaan dari rumah
sebelum memasuki sekolah, perangkat pembelgaranpun disusun bersama
anak-anak mulai dari media yang akan digunakan hingga target yang harus
didapatkan dalam proses pembel gjaran hingga evaluasipun dilakukan bersama
siswa

Dalam konsep BLP menganggap ketika anak dibiasakan untuk
mengevaluas kegiatan pembelgjarannya, dengan sendirinya anak akan
mengetahui kekurangan yang dialami selama belgjar, dan mau untuk
memperbaikinya. Dan ketika seperti itu anak akan terbiasa mengkritik dan
peduli terhadap situas yang terjadi diluar pribadinya dikarenakan dalam
proses evaluasi itu anak akan terbiasa untuk membantu kesulitan/problem
yang dialami temannya dalam proses belgjar mengajar dan akhirnyajuga akan

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Meskipun rencana pembelgaran ditentukan bersama siswa, proses
pembelgjaran tetap mempertimbangkan Standart kompetensi yang telah
ditentukan pemerintah, sehingga materinya juga tidak rancau dan tetap dalam
pengawasan guru. Gaya pembelgjaran dalam kelas yang menggunakan konsep
BLP seperti dalam bagan berikut : (lihat lampiran ).

Di kelas akselerasi yang ada di SMPN 1 Sidoarjo siswanya terlihat
tidak individual seperti halnya yang sering terlihat di sekolah lain, hal ini
dimungkinkan karena di SMPN 1 Sidoarjo siswa akseleras masih
diperbolehkan untuk mengikuti kegiatan ekstakurikuler dan menggunakan
konsep pembelgjaran melalui learning style ala BLP, karena sekolah
menganggap dengan menyarankan anak didiknya untuk tetap mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler maka akan meminimalisir problem yang
kemungkinan akan dialami oleh siswanya pada problem penyesuaian social
seperti pernyataan para ahli tentng kelemahan siswa akselerasi.

Setelah mengadakan penelitian balk melalui wawancara, observas,
maupun dokumentasi dapat ditemukan beberapa hasil dari pelaksanaan
konsep Building Learning Power yang diterapkan dalam proses pembelgjaran
sehingga konsep ini dipandang perlu untuk dijalankan karena dapat
menyelesaikan problem penyesuaian sosial siswa akselerasi.

Konsep Building Learning Power (BLP) sangat penting dan bermanfaat
demi mewujudkan kemauan pendidikan di negeri ini sehingga akhirnya

diharapkan akan diterapkan juga di sekolah lain, karena konsep yang
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ditawarkan oleh Profesor Guy Claxton ini selain dapat meningkatkan daya
intelegensi para peserta didik juga dapat meningkatkan daya emosional siswa
terhadap lingkungannya sehingga setiap siswa yang selalu dituntut memiliki
intelegensi yang luar biasa tidak akan melupakan tugas untuk berinteraksi
dengan lingkungannya sebagai tugas perkembangannya.

Dalam konsep Building Learning Power (BLP) jika siswa belgjar tidak
dipaksakan menurut keinginan guru, tetapi yang menentukan kegiatan
pembelgarannya adalah siswa, baik itu tugas individu maupun tugas
kelompok, mulai dari awal pembelgaran siswa digjak mendiskusikan
bagaimana proses pembelgaran yang akan dilaksanakan hingga akhir
pembelgjaran siswa digjak mendiskusikan kekurangan-kekurangan/kelemahan
dari proses pembelgaran yang sudah dilaksanakan. Dengan seperti ini siswa
akan mampu mengkritik dan membenahi kekurangan yang sudah dilakukan
bersama dengan teman-temannya dan pastinya meskipun dalam kelas
akseleras dituntut untuk menyelesaikan materi pembelgaran dengan waktu
yang sangat singkat dibandingkan dengan kelas-kelas reguler dari sinilah
siswa akan belgjar bagaimana memanage atau mengatur waktu untuk tugas-
tugasnya, dan bagaimana siswa harus tetap tidak menomor duakan tugasnya
untuk bersosialisai, berinteraksi, beradaptasi, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik sekolah, rumah, maupun dengan masyarakatnya.

Hasil dari penerapan konsep Building learning power sendiri adalah

siswa yang tadinya dituding atau dikhawatirkan akan memiliki problem
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penyesuaian sosial, ternyata tidak mengalami ha ini terlihat dari cara
pergaulan mereka yang masih sgja akrab dengan siswa regular mulai dari
tugas yang sering saling curhat dan siswa akselerasi yang masih peduli dengan
menjelaskan materi yang tidak difahami oleh siswa regular, hingga bermain
bola bersama di lapangan sekolah.

K ebersamaan saat jam istirahat jugaterlihat jelas karena keakraban yang
sangat tampak dalam rangkaian kegiatan permainan yang sedang dilakukan.
Adajuga beberapa siswa yang asyik bercerita di kelas karena problem dengan
temannya. Ha ini semakin melemahkan pernyataan para ahli yang
mengatakan siswa akselerasi memiliki problem penyesuaian social.

Proses pembelgjaran yang dirangkai dengan learning style dan juga
kegiatan ekstrakurikuler yang diikutinya membiasakan para siswa akselerasi
untuk tetap mengutamakan betapa pentingnya interaksi dengan sesama
sebagai wujud tugas perkembangannya karena pada dasarnya dalam hidup
bermasyarakat setigp manusia diharuskan untuk memiliki kemampuan
bersosialisas dengan lingkungannya yang tetap peduli akan semua yang
terjadi pada kawan sepergaulannya.

Hasil akhir dalam pelaksanaan konsep Building Learning Power (BLP)
yang dilaksanakan pada kelas akselersi khususnya, pembelgaran yang
menggunakan konsep Building Learning Power berbasis learning style

mempunyai strategi Khusus yakni pembelgjaran yang dikemas berbeda
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dibandingkan dengan sekolah lain yaitu pembelgjaran yang lebih menekankan
Kinerja para siswanya sehingga guru hanya sebatas sebagai fasilitator.

Daam proses belgarnya juga menekankan pada keterlibatan siswa
yang didukung dengan adanya hubungan yang diliputi keakraban dan
keharmonisan antara guru dan peserta didik. Dan disinilah akhirnya proses
penyesuaian dirinya dengan lingkungan mulai dibiasakan. Karena dalam
proses pembelgjaran siswa terbiasa digjak untuk mengevaluasi dan mengkritik
kekurangan kegiatan pembelgjarannya sehingga siswa tidak akan menomor
duakan tugas interakasi, adaptasi, dan penyesuaiannya dengan lingkungannya.

Pelaksanaan konsep building learning power terbukti sangat bagus

sekali, hal ini bisadilihat dari segi hasil pembelgaran diantaranya yaitu:

a. Bahwa BLP sangat mendukung dan membantu dalam proses belagjar
mengajar di sekolah dengan pengelolaan pembelgjaran sesuai harapan
antara guru dan siswa yang bisa saling berinteraksi satu sama lain tanpa
adanya dinding pemisah, begitu juga antara siswa dengan siswa yang
saling bekerja sama.

b. Bahwa BLP mampu menjadikan siswa mempunya kemampuan dasar
untuk menjadi pelgjar yang mampu mengatur diri, memecahkan masalah,
dan dapat meningkatkan pengembangan pribadi.

c. Bahwa BLP Mampu membuat siswa belgar dengan mudah karena
terbantu oleh adanya konsep- konsep dan pengertian secara alamiah, serta
dapat mengubah sikap negative menjadi positif seperti: percaya diri,

pemberani, imgjinatif, humoris, kreatif, inovatif, disiplin, dedikasi, santun,
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dil. Apapun yang ada di sekitar dalam proses belgjar mampu dijadikan
sebagai media pembelgjaran baik dikelas maupun dirumah.

Sayangnya, tidak semua guru mampu melaksanakan SOP (standart
operational procedur) yang telah disiapkan oleh perancang BLP di SMPN 1
Sidoarjo, masih ada yang beralasan pelaksanaan BLP terlalu ribet karena para
guru harus memiliki rancangan pembelgjaran dobel, mengingat BLP belum
diakui pemerintah, selain itu masih banyak guru yang memiliki kemampuan
standart yang menyukai metode ceramah, dan pemberian tugas, tanpa
memonitor perkembangan peserta didiknya, hal inilah yang membuat tujuan

awal dari BLP belum bisa terlaksana secara maksimal.

. HAMBATAN PELAKSANAAN KONSEP BUILDING LEARNING
POWER DALAM MENANGANI PERMASALAHAN SISWA

AKSELERASI DI SMPN 1 SIDOARJO

Daam pelaksanaan konsep Building Learning Power banyak sekali

kendala-kendala yang dihadapi sekolah, diantaranya:

1. Ketidak sgaannya pemikiran orang tua dengan sekolah. Dikarenakan

sekolahan ini berbeda dengan sekolah pada umumnya.

2. Proses penyosialisasian kepada masyarakat sekitar karena banyak yang

tidak faham bahkan tidak tahu apaitu BLP.
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3. Susahnya mengubah paradigma para guru/tenaga pendidik yang faham
akan maksud konsep building learning power. Sehingga hanya beberapa

guru yang faham mengenai BLP.

Namun selain kendala-kendala konsep Building Learning Power juga

memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya:
1. Dapat mengembangkan wawasan yang tidak terpaku pada satu sumber, karena
dalam pelaksanaan konsep ini mengajarkan siswa untuk bisa mendapatkan

materi tidak hanya bersumber dariguru sgja.

2. Siswa dapat terjun langsung ke lapangan dengan lebih percaya diri karena

siswa sudah mendapatkan bekal yang lebih.

3. Siswa dapat dengan bebas mengembangkan bakatnya atas semua fasilitas
yang disediakan, meski ia anak akselerasi tetapi dalam praktiknya siswa
akseleras masih diberi kesempatan untuk menunjukkan bakatnya dibidang

lain.

4. Materi mudah difahami siswa karena mereka yang merencanakan sendiri dan
mereka sendirilah yang mengevaluasi sehingga mereka akan mengetahui

kekurangan dan kelebihan dari desain belgjarnya yang membuat dia faham.
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Sedangkan kelemahan dari konsep Building Learning Power ini
adalah :
. Memerlukan penanganan dan tenaga ekstra baik dalam menciptakan metode

pembelgjaran yang tidak membosankan dan sesuai dengan konsep BLP.

. Diperlukan siswa-siswa yang super seperti halnya siswa yang ada di program

akseleras sehingga program ini bisa berjalan maksimal.

. Dalam konsep building learning power proses pembelgjarannya sangat
berbeda dengan sekolah pada umumnya sehingga perlu adanya training yang

lebih maksimal agar semua pengajar mampu untuk menerapkan.

. Analisadata

Dalam menangani permasalahan yang sering dihadapi oleh para siswa
d SMPN 1 Sidoarjo, kepala sekolah bapak Drs. Margono, M.Pd telah
berusaha dengan melaksanakan konsep Building Learning Power sgjak tahun
2008. Tujuan awa pelaksanaan Building Learning Power sendiri untuk
mengubah paradigma masyarakat yang semula berorientasi pada nilai yang
diperoleh akan dibelokkan pada pembentukan karakter tangguh para siswa

dan kemampuannya menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupannya.
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Siswa akseleras sendiri merupakan siswa yang unggul dalam
intelektual karena anak yang diterimadi program akselerasi adalah anak yang
memiliki 1Q diatas 125, tetapi banyak penelitian yang menyatakan anak
akseleras memiliki problem dalam penyesuaian diri dengan lingkungan
sosianya hal ini dikarenakan anak akselerass memiliki tugas berat dalam

mengejar deadline yang sangat singkat.

Dari sinilah BLP dipandang mampu menangani problem yang dialami
Siswa akseleras di SMPN 1 Sidoarjo, sehingga pelaksanaan Learning style
harus benar-benar diterapkan secara berkelanjutan karena problem yang

dialami siswa harus benar-benar diselesaikan.

Tetapi, impian untuk melaksanakan konsep Building power ini tidak
bias berjalan sesuai dengan rencana dikarenakan ini merupakan konsep baru
dan juga konsep yang belum diakui pemerintah sehingga banyak guru yang
tidak melaksanakan dengan alasan keribetan yang akan para guru alami dan
juga lebih sukanya para guru untuk tetap memaka metode ceramah dalam

proses pembel gjarannya.

Pelaksanaan Building learning power yang belum dapat terlaksana
secara maksimal inilah, yang membuat hasil yang diharapkan juga tidak

maksimal. Seharusnya seluruh aspek dalam BLP sendiri juga harus difahami
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oleh para guru sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan

maksimal.

Kesadaran para guru akan pentingnya pelaksanaan BLP sangat perlu
ditekankan karena hal inilah yang akan menjadi indikator akan berhasil
tidaknya konsep yang jauh-jauh dibawa dari London karena pemonitor
pelaksanaan konsep ini adalah para guru yang bersama-sama dengan siswa

mel aksanakan pembel gjaran.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Konsep Building Learning Power mulai diterapkan di SMPN 1 Sidoarjo
berawal dari keprihatinan dari kepala sekolah tentang pandangan banyak
kalangan yang lebih mengutamakan nilai lebih tinggi dan menomorduakan
moral dan etika siswanya serta tertinggalnya pendidikan negeri ini
dibandingkan dengan pendidikan yang ada di Negara tetangga seperti
Singapura. Dengan kerja keras para dewan guru akhirnya sekolah ini menjadi
sekolah yang bisa dijadikan inspirasi dari sekolah- sekolah lain dengan
menekankan pada tertib, peduli, disiplin, dedikasi, dayajuang yang tinggi dan
juga tetap memperhatikan peningkatan prestasi siswanya. Selain itu pada
siswa yang mengikuti program akselerasi khususnya di gunakan pembelgjaran
berbasis learning style dengan tujuan agar problem yang dialami oleh siswa
akseleras khususnya terkait penyesuaian sosialnya dapat teratasi karena
pemberlakuan konsep BLP ini.
Hasil akhir dalam pelaksanaannya dalam menggunakan konsep Building
Learning Power berbasis learning style mempunyai strategi pembelajaran
yang lebih menekankan kinerja para siswanya sehingga guru hanya sebatas
sebagai fasilitator. Daam  proses belgarnya juga menekankan pada
keterlibatan siswa yang didukung dengan adanya hubungan yang diliputi

keakraban dan keharmonisan antara guru dan peserta didik. Dan disinilah
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akhirnya proses penyesuaian dirinya dengan lingkungan mulai dibiasakan.
Karena dalam proses pembelgjaran siswa terbiasa digjak untuk mengevaluasi
dan mengkritik kekurangan kegiatan pembelajarannya sehingga siswa tidak
akan menomor duakan tugas interakasi, adaptasi, dan penyesuaiannya dengan
lingkungannya.

Pelaksanaan konsep building learning power terbukti sangat bagus sekali, hal
ini bisa dilihat dari segi proses dan dari segi hasil pembelgjaran diantaranya
yaitu:

a. Bahwa BLP sangat mendukung dan membantu dalam proses belgar
mengajar di sekolah dengan pengelolaan pembelgaran sesuai harapan
antara guru dan siswa yang bisa saling berinteraks satu sama lain
tanpa adanya dinding pemisah, begitu juga antara siswa dengan siswa
yang saling bekerja sama.

b. Bahwa BLP mampu menjadikan siswa mempunyai kemampuan dasar
untuk menjadi pelgar yang mampu mengatur diri, memecahkan
masal ah, dan dapat meningkatkan pengembangan pribadi.

c. Bahwa BLP Mampu membuat siswa belgar dengan mudah karena
terbantu oleh adanya konsep- konsep dan pengertian secara alamiah,
serta dapat mengubah sikap negative menjadi positif seperti: percaya
diri, pemberani, imagjinatif, humoris, kreatif, inovatif, disiplin,
dedikasi, santun, dil. Apapun yang ada di sekitar dalam proses belgjar
mampu dijadikan sebagal media pembelgjaran baik dikelas maupun
dirumah.
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2. Kendala/lhambatan dalam pelaksanaan BLP di SMPN 1 Sidoarjo adalah
a. Ketidak sgaannya pemikiran orang tua dengan sekolah. Dikarenakan

sekolahan ini berbeda dengan sekolah pada umumnya.

b. Proses pensosialisasian kepada masyarakat sekitar karena banyak yang

tidak faham bahkan tidak tahu apaitu BLP.

c. Susahnya mengubah paradigma para guru/tenaga pendidik yang faham
akan maksud konsep building learning power. Sehingga hanya

beberapa guru yang faham mengenai BLP.

B. SARAN- SARAN

1. Guru sebagai seorang pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan
siswa dalam proses belgar, diharapkan terus memperkaya diri dengan
pengetahuan tentang berbagai macam konsep pembelgjaran mempunyai peran
penting dalam upaya mentransfer ilmu pengetahuan.

2. Guru diharapkan lebih banyak lagi menggunakan metode- metode baru dalam
proses pembelgjaran yang tidak hanya mengutamakan pemahaman siswa
dalam materi sehingga tidak hanya mendapatkan nilai yang tinggi tetapi guru
juga memperhatikan karakter, moral, dan akhlak siswa.

3. Dalam proses belgjar mengajar guru hendaknya mengutamakan keaktifan dan
hasil belgjar siswa, sehingga guru akan dapat dengan mudah untuk
mengetahui karakter dan dunia anak didik mereka.
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4. Harusnya yang memahami BLP bukan hanya guru-guru muda, tetapi semua
yang terlibat dalam proses pendidikan tersebut sehingga dapat berjalan dengan
maksimal.
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